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ABSTRAK 

AYUDIA NARISA NOVITASARI. 8105132216. Pengaruh Kompensasi dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pada Karyawan PT. Kartika Naya 
Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Mei 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kompensasi 
dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pada karyawan PT. Kartika Naya 
Jakarta. Penelitian ini dilakukan selama lima bulan terhitung dari bulan Januari 
hingga Mei 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan 
pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
PT. Kartika Naya Jakarta. Populasi terjangkau adalah seluruh karyawan divisi 
produksi yang berjumlah 78 karyawan. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 58 karyawan dengan menggunakan teknik simple random sampling. 
Data variabel Y (Kinerja) merupakan data sekunder yang didapat dari data 
penilaian kinerja pada bulan April 2017. Sedangkan data variabel X1 
(Kompensasi) serta data variabel X2 (Lingkungan Kerja Fisik) instrumen yang 
digunakan adalah kuesioner dengan menggunakan model skala likert. Sebelum 
digunakan, dilakukan uji coba validitas konstruk (construct validity) melalui 
proses validasi yaitu perhitungan koefisien korelasi skor butir dengan skor total 
dan uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach. Hasil reliabilitas variabel X1 
sebesar 0,912 serta variabel X2 sebesar 0,77 dan membuktikkan bahwa instrumen 
tersebut reliable. Teknik analisis data menggunakan SPSS versi 18.0 dimulai 
dengan mencari uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas menggunakan metode 
Komolgrov Smirnov Z dan di dapat nilai X1 sebesar 0,999 , X2 sebesar 0,736 dan 
Y sebesar 0,760 yang semuanya lebih besar dari signifikansi 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Kemudian mencari uji asumsi klasik yaitu uji 
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Dari hasil uji multikolinearitas nilai 
Tolerance sebesar 0,839 yang lebih besar dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 yaitu 
1,191, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
Selanjutnya mencari uji heteroskedastisitas dengan uji Spearman ‘s rho, yang 
menghasilkan nilai signifikansi X1 0,476 dan X2 0,699. Karena nilai signifikansi 
lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Persamaan regresi 
yang didapat adalah Ŷ= 49,210+0,341X1+0,230X2. Uji hipotesis yaitu uji F 
dalam tabel ANOVA, diketahui FRhitung R24,755 >FRtabel R3,16. Uji t menghasilkan 
tRhitung Rdari kompensasi sebesar 4,512>tRtabel R1,673 dan tRhitung Rlingkungan kerja fisik 
sebesar 3,139>tRtabel R1,673. Kemudian uji koefisien determinasi diperoleh hasil 
47,4%, sisanya 52,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Kesimpulan 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
kompensasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pada karyawan PT. 
Kartika Naya Jakarta. 

Kata Kunci: Kinerja, Kompensasi, Lingkungan Kerja Fisik 
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ABSTRACT 

AYUDIA NARISA NOVITASARI. 8105132216. The Influence Of 
Compensation and Work Environment To Performance Of Employee at PT 
Kartika Naya Jakarta. Skripsi. Jakarta: Study Program of Economics 
Education, Faculty of Economic, State University of Jakarta. May 2017 

This study aims to determine whether there is influence compensation and work 
environment to performance of employee at PT. Kartika Naya Jakarta. This 
research was conducted for five months from January to May 2017. The method 
used is survey method with correlational approach. The population in this 
research were all employees at PT. Kartika Naya Jakarta. Population 
affordability are all employees of the production division amounted to 78 
employees. The sample used in this research was 58 employees using simple 
random sampling technique.  Data variable Y (Performance) are secondary data 
obtained from labor performance data in April 2017. While the variable X1 
(Compensation) and variable X2 (Work Environment) instrument used was 
questionnaire using Likert scale models. Before use, be tested construct validity 
through a validation process that is calculation of corelation coefficient score of 
grains with a total score and reliability tests with Cronbach Alpha formula. 
Results X1 variable reliability of 0,912 and X2 variabel reliability of 0,77 and 
prove that the instrument reliable. Data were analyzed using SPSS version 18.0 
begins with finding test requirements analysis is the normality test using methods 
Komolgrov Smirnov Z and can value X1 amounted to 0,999, X2 0,736, and Y was 
0,760 of which were greater than 0,05 then data normal distribution. Then look 
for a test the classical assumption of multkcolinearity and heteroscedastisity test. 
From the multkcolinearity test result Tolerance of 0,83, value greater than 0,1 
and VIF is 1,191 less than 10, it can be concluded that there was no trouble 
multkcolinearity. Next look for heteroscedastisity test with Spearman’s rho test, 
which resulted is significance value X1 0,476 and X2 0,699. Because the 
significance value greater than 0,05 then there is no problem heteroscedastisity. 
Then regression equation obtained was Ŷ= 49,210+0,341X1+0,230X2. Test the 
hypothesis that the F test in the ANOVA tables, known FRarithmatic R24,755 >FRtable 
R3,16. T test produces tRarithmatic Rof compensation 4,512>tRtable R1,673 and tRarithmatic Rof 
work environment 3,139>tRtable R1,673. Then test coefficient of determination 
obtained results of 47,4%, the remaining 52,6% influenced by other factors not 
examined. It is concluded that there are significant positive and significant 
correlation between compesation and work environment to performance of 
employee at PT. Kartika Naya Jakarta. 

Keywords: Performance, Compensation, Work Environment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor terpenting dalam sebuah 

perusahaan yang menjadi salah satu faktor keberhasilan dalam meningkatkan 

produksi suatu perusahaan. Semua tindakan yang diambil dalam setiap kegiatan 

akan ditentukan oleh tenaga kerja yang menjadi anggota perusahaan tersebut. 

Dengan kata lain, melalui kemampuan, keterampilan, pengetahuan, waktu dan 

tenaga para karyawannya, perusahaan dapat mencapai tujuan dan sasarannya.  

Perusahaan dapat berkembang luas dengan segala kegiatan usaha yang 

dilakukan. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, potensi setiap sumber daya 

manusia yang ada dalam perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan seoptimal 

mungkin sehingga perusahaan dapat mempertahankan eksistensinya dan dapat 

berkembang, baik dalam arti kuantitas maupun kualitas.  

Mengingat pada era saat ini ketatnya persaingan dalam dunia bisnis dan 

kondisi perekonomian yang semakin sulit, memaksa setiap perusahaan untuk 

selalu giat berusaha agar tetap berdiri dan tidak tertinggal dengan perusahaan lain. 

Untuk dapat tetap mempertahankan eksistensi, setiap perusahaan dituntut untuk 

memiliki keunggulan kompetitif tersendiri. Salah satu cara yang ditempuh agar 

memiliki keunggulan kompetitif tersendiri adalah dengan meningkatkan kinerja 

karyawan.  
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Kinerja karyawan merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan 

sebuah perusahaan. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, perusahaan membutuhkan 

karyawan yang mampu memberikan kontribusi yang baik kepada organisasi 

termasuk kuantitas output, kualitas output, jangka waktu output, kehadiran di 

tempat kerja dan sikap kooperatif. 

Untuk menciptakan kinerja yang tinggi tidaklah mudah karena kinerja 

karyawan bukanlah suatu hal yang kebetulan saja, tetapi banyak faktor yang 

mempengaruhi. Kinerja akan dapat dicapai apabila rencana-rencana kerja yang 

dibuat dilaksanakan sesuai dengan tugas yang dibebankan kepada setiap karyawan 

yang ada dalam organisasi itu dan karena kinerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 

yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. 

Karena sulitnya menciptakan kinerja karyawan yang baik, diperlukan 

usaha- usaha dari suatu organisasi atau perusahaan untuk mengkaji berbagai 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan mengetahui faktor-faktor 

tersebut diharapkan perusahaan mampu menganalisis berbagai hal yang membuat 

kinerja karyawan rendah dengan terus memperbaiki serta melakukan berbagai 

tindakan nyata yang dapat meningkatkan kinerja karyawannya. 

Seperti yang terjadi pada PT. Kartika Naya Jakarta yang bergerak dibidang 

manufaktur digital printing. Permasalahan yang menjadi perhatian pada 

perusahaan ini terletak dari menurunnya kinerja karyawan dalam kurun waktu 3 

tahun terakhir, data tersebut diperoleh dari penilaian kuantitas, kualitas serta 

disiplin pada 78 orang karyawan bagian produksi di PT. Kartika Naya Jakarta. 
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Grafik 1.1 

Rekapitulasi Kinerja karyawan yang bermasalah 

Sumber: Data Rekapitulasi Kinerja Karyawan PT. Kartika Naya 

 

Dapat dilihat pada grafik diatas terjadi peningkatan terhadap karyawan 

yang mendapatkan nilai C dan E pada penilaian kinerjanya dari tahun 2014, 2015, 

dan 2016. Pada tahun 2014 terdapat 16 orang karyawan yang mendapatkan nilai C 

dan E, dan pada tahun 2015 terdapat peningkatan jumlah karyawan yang 

mendapatkan nilai C dan E yaitu sebanyak 26 orang, Sedangkan pada tahun 2016 

peningkatan kembali terjadi yaitu sebanyak 31 orang karyawan. Dari grafik diatas 

dapat disimpulkan bahwa karyawan yang bermasalah dalam penilaian kinerja 

setiap tahunnya selalu meningkat.  

Adapun faktor- faktor yang diduga membuat meningkatnya jumlah 

karyawan yang bermasalah yaitu karena karyawan merasa kurang puas terhadap 

kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kepada para karyawan. Hal ini 

disebabkan karena para karyawan tidak merasa puas dengan kompensasi yang 

diterimanya, dampaknya bagi perusahaan akan bersifat negatif. Dalam hal ini 

peneliti melakukan prasurvey dengan menyebar 20 buah kuesioner tentang 
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persepsi karyawan terhadap kompensasi yang mereka terima selama bekerja di 

PT. Kartika Naya Jakarta. Kuesioner tersebut telah peneliti nyatakan dalam 

bentuk grafik 1.2.  
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Grafik 1.2 

Persepsi Karyawan Terhadap Kompensasi 

Sumber: Data Diolah Peneliti 
 

Berdasarkan grafik 1.2 Persepsi tersebut diambil menggunakan 20 responden 

dari PT. Kartika Naya Jakarta. Bisa dilihat sebanyak 75% dari 20 orang yang 

menyatakan bahwa gaji tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup, lalu gaji tidak 

sesuai dengan pekerjaan sebesar 80%, sebanyak 85% meyatakan bahwa 

pemberian gaji belum layak dan adil, lalu ada sebanyak 65% menyatakan bahwa 

gaji tidak memberikan motivasi kerja, sebanyak 70% menyatakan bahwa 
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kompensasi langsung yang tidak memadai, selanjutnya menyatakan bahwa 

tunjangan tidak sesuai dengan yang diharapkan sebanyak 90%. 

Hasil prasurvey yang disajikan pada grafik 1.2 tersebut memberikan 

gambaran terhadap persepsi karyawan PT. Kartika Naya Jakarta yang kurang puas 

dengan kompensasi yang mereka terima. Maka apabila perusahaan tidak dapat 

menerapkan sistem kompensasi yang memuaskan, perusahaan tersebut akan 

kehilangan karyawan-karyawan terampil dan berkemampuan tinggi dan juga tidak 

mampu mencapai tujuan karena penurunan kinerja karyawan. Persepsi karyawan 

yang masih kurang puas terhadap kompensasi yang di terima tersebut diduga 

menjadi salah satu penyebab penurunan kinerja karyawan dari tahun ketahun 

terhitung dari tahun 2014, 2015, dan 2016. Karena mungkin karyawan tidak 

termotivasi untuk bekerja secara disiplin dikarenakan persepsi mereka tidak puas 

dengan  kompensasi yang diberikan oleh perusahaan.  

Adapun faktor-faktor lain yang diduga mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

lingkungan kerja. Untuk melihat permasalahan yang ada pada lingkungan kerja 

para karyawan, Peneliti melakukan prasurvey dengan memberikan kuesioner 

kepada 20 orang karyawan. Kuesioner tersebut telah peneliti nyatakan dalam 

bentuk grafik 1.3. 
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Grafik 1.3 
Lingkungan Kerja 

 
Dapat dilihat pada grafik 1.3 sebanyak 75% karyawan menyatakan bahwa 

mereka tidak nyaman dengan kondisi ruang kerja. Sementara itu, sebanyak 90% 

dan 95% para karyawan menyatakan menjalin hubungan yang baik dengan rekan 

kerja maupun dengan atasan. Kondisi lingkungan kerja fisik yaitu ruang kerja 

yang tidak nyaman, disinyalir sebagai salah satu faktor yang membuat karyawan 

menjadi kurang bersemangat untuk bekerja sehingga kinerjanya pun  menjadi 

menurun.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

rendahnya kinerja pada karyawan PT. Kartika Naya Jakarta disebabkan oleh hal-

hal sebagai berikut: 

1. Rendahnya motivasi kerja karyawan 

2. Lingkungan kerja yang kurang baik 

3. Persepsi karyawan yang merasa kurang puas, adil dan layak terhadap 

kompensasi. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diajukan diatas, ternyata 

masalah rendahnya kinerja pada karyawan memiliki penyebab yang sangat luas. 

Namun peneliti lebih berkonsentrasi pada persepsi karyawan terhadap kompensasi 

yang diberikan oleh perusahaan. Dan lingkungan kerja fisik yaitu keadaan tempat 

untuk melakukan aktivitas kerja para karyawan. Dimana terdapat masalah yang 

dapat dilihat dalam grafik 1.3 yaitu sebanyak 75% karyawan menyatakan bahwa 

kondisi ruang kerja mereka tidak nyaman. Agar penelitian lebih terfokus, maka 

peneliti membatasi masalah pada “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja 

Fisik terhadap Kinerja Pada Karyawan PT. Kartika Naya Jakarta”. 

 
D.  Perumusan Masalah 
 
Berkaitan dengan pembatasan masalah tersebut, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pada karyawan PT. Kartika 

Naya Jakarta? 

2. Apakah lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja pada karyawan 

PT. Kartika Naya Jakarta? 

3. Apakah kompensasi dan lingkungan kerja fisik secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinerja pada karyawan PT. Kartika Naya Jakarta? 
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E. Kegunaan Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan menghasilkan informasi dan bahan masukan bagi: 

1. Bagi Peneliti, Sebagai referensi dan sarana menambah wawasan pengetahuan 

dan gambaran terutama tentang pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja pada karyawan. 

2. Bagi Universitas Negeri Jakarta  

a. Bagi Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, Hasil penelitian dapat 

digunakan sebagai tambahan pengetahuan dan bahan referensi yang 

bermanfaat dan relevan untuk penelitian selanjutnya khususnya bagi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

b. Bagi Perpustakaan, Sebagai bahan referensi yang dapat menambah 

informasi dan pengetahuan bagi civitas akademika yang berminat 

meneliti masalah ini serta menambah referensi perbendaharaan 

keperpustakaan. 

3. Bagi perusahaan, Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan 

pada PT. Katika Naya Jakarta dalam mengembangkan dan meningkatkan 

kinerja dimasa mendatang sebagai tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

4. Bagi pembaca dan semua pihak yang berkepentingan sebagai sumbangan 

pengetahuan dan memperkaya ilmu pengetahuan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 
 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Kinerja 

a. Definisi Kinerja 

Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil kerja karyawan dalam suatu 

perusahaan selama periode tertentu. Dalam pengembangan sumber daya manusia, 

kinerja seorang pegawai dalam sebuah perusahaan sangat dibutuhkan dan 

merupakan kunci utama untuk mencapai keberhasilan perusahaan tersebut. 

Semakin kinerja karyawan baik maka besar kemungkinan produktifitas 

perusahaan tersebut akan baik, dan begitupun sebaliknya.  

Kinerja mengacu kepada sumber daya manusia yang profesional, hal ini 

termasuk kedalam kualitas dan kuantitas karyawan tersebut. Sumber daya yang 

profesional dalam segi kualitas dan kuantitas, akan membantu perusahaan dalam 

mencapai tujuan yang telah direncanakan.   

Menurut Sedarmayanti “Kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai 

oleh setiap karyawan dalam mengerjakan tugasnya agar tercapainya tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan dalam periode waktu yang sudah 

ditentukan.”P0F

1 
Tegas dikatakan oleh Sedarmayanti bahwa kinerja adalah tentang sebuah 

hasil yang telah dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan kepadanya. 
                                                 
1 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktifitas Kerja, (Bandung: Mandar Maju), 2007 

9 
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Suntoro mengemukakan bahwa: 

“Kinerja yaitu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok 
orang dalam sebuah organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 
moral dan etika.”P1 F

2 
 

Menurut pemaparan Suntoro, organisasi memberikan tanggung jawab yang 

akan di kerjakan oleh karyawan dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang 

telah dirancang, dan hasil kerja tersebut merupakan sebuah kinerja yang telah 

dicapai oleh  karyawan itu. 

Bernardin dan Russel mengatakan bahwa “Kinerja yaitu sebagai pencatatan 

hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu selama 

kurun waktu tertentu.”P2F

3 

Pemaparan dari teori diatas, kinerja merupakan sebuah pencatatan hasil 

kerja yang telah diperoleh seorang karyawan yang telah melakukan fungsi 

pekerjaannya dalam kurun waktu tertentu. 

Senada dengan hal tersebut, Veitzhal Rivai mengemukakan bahwa: 

“Kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas 
dibandingkan dengan kemungkinan, seperti standar, hasil kerja, target atau 
sasaran atau kriteria yang telah ditentukan dan sudah disepakati bersama.”P3F

4 
 

Berdasarkan paparan teori diatas, Kinerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai oleh seorang karyawan yang di kerjakan berdasarkan dengan tugas dan 

wewenang masing-masing untuk mencapai sebuah tujuan yang telah di 

rencanakan oleh perusahaan dalam periode waktu tertentu. 

                                                 
2 Ismail Nawawi, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja, (Jakarta: Kencana), 2013, p. 212 
3 Ibid, p. 213 
4 Veitzhal Rivai, Performance Appraisal, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 2005, p. 14 
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Menurut pendapat Supardi bahwa “Kinerja yaitu hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang telah dicapai oleh karyawan dalam menyelesaikan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya”.P4F

5
P  

Mangkunegara mendefinisikan “Kinerja (prestasi kerja) merupakan hasil 

kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya”.P5F

6
P   

Kedua para ahli tersebut tegas mengatakan bahwa, kinerja adalah 

pencapaian hasil kerja seorang karyawan berdasarkan dari hasil kuantitas maupun 

kualitas dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan kepadanya. 

Senada dengan hal tersebut Syamsir Torang mengemukakan bahwa: 

“Kinerja (performance) yaitu hasil kuantitas atau kualitas hasil kerja 
individu atau sekelompok di dalam organisasi dalam mengerjakan tugas 
pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar operasional 
prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau yang berlaku 
dalam organisasi.”P6 F

7 
 

Marthin dan Jackson mengemukakan bahwa “Kinerja karyawan merupakan 

yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada 

organisasi yaitu termasuk kuantitas, kualitas, jangka waktu, kehadiran ditempat 

kerja, dan sikap kooperatif”P7F

8 

                                                 
5Subekhi Akhmad dan Mohammad Jauhar, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), (Jakarta: 
Prestasi Pustakaray), 2012, p. 93  
6 Pasolog Harbani, Teori Administrasi Publik, 2007, (Makassar: Alfabeta), p. 176 
7 Syamsir Torang, Organisasi & Manajemen :Perilaku , Struktur, Budaya, & Perubahan Organisasi, 
(Bandung: Alfabeta), 2014, p. 74 
8 Melati, “Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Fisik, dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 
di PT. Pertamina (Persero) UPMS III Terminal Transit Utama Balongan, Indramayu”, ejournal 
Administrative Economics, Vol.2, No.1, Universitas Negeri Surabaya 2008, p.28 
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Berdasarkan pendapatan yang dikemukakan para ahli diatas, dapat dilihat 

ada beberapa kesamaan yang menyatakan bahwa kinerja merupakan kualitas dan 

kuantitas karyawan untuk perusahaan.  

Dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas karyawan dari hasil pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang telah 

diberikan untuk mencapai tujuan perusahaan. Kualitas dan kuantitas tersebut 

berupa peningkatan kemampuan karyawan dan pencapaian hasil kerja dan 

tanggung jawab seorang karyawan dalam melaksanakan tugas berdasarkan 

wewenang yang telah perusahaan berikan kepadanya untuk mendapatkan hasil 

yang diharapkan oleh perusahaan.  

Menurut Campbell yang menyatakan bahwa “job performance is a function 

of knowledge, skilll, abillities, and motivation directed at roleprescribed behavior, 

such as formal job responsibilities.”P8F

9
P Kinerja merupakan fungsi dari 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan motivasi yang diarahkan pada 

perilaku peran, seperti tanggung jawab kerja. 

Tegas dikatakan oleh Campbell bahwa kinerja adalah sebuah hasil dari  

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan seorang karyawan dalam 

menyelesaikan semua tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya. 

Hariman dan Hilgert mengemukakan bahwa: 

“Kinerja merupakan suatu perwujudan kerja aparatur yang selanjutnya 
akan dijadikan dasar penilaian atas tercapai atau tidaknya target dan tujuan 
sebuah organisasi, kinerja meliputi hasil kerja yang telah dicapai oleh 
karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan.”P9F

10
P  

 

                                                 
9 Steve M. Jex, Effective Leadership (USA: South-Western), 2010, p. 89 
10 Muhammad Zainur Roziqin, Kepuasan Kerja,  2010, (Malang: Averroes Press), p.41 
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Sedangkan Widodo mengatakan bahwa “Kinerja yaitu melakukan sebuah 

kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil 

yang diharapkan.”P10F

11 

Hal tersebut senada dengan pendapat dari Withmore yang mengemukakan 

bahwa “Kinerja merupakan ekspresi potensi seseorang dalam memenuhi tanggung 

jawabnya dengan menetapkan standar tertentu.”P11F

12
P  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dilihat ada beberapa kesamaan yang 

menyatakan kinerja merupakan tanggung jawab seorang karyawan. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam 

suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum, dan sesuai dengan moral dan etika.  

 

b. Penilaian Kinerja 

Kegiatan penilaian kinerja berfungsi untuk dapat mengevaluasi 

kekurangan dalam bekerja dan memperbaiki kekurangan tersebut untuk 

selanjutnya dapat menghindari kekurangan dalam bekerja. Menurut Pasolog 

Harbani dalam bukunya yang berjudul Teori Administrasi Publik, tujuan penilaian 

kinerja yaitu: 

a. Sebagai dasar agar dapat memberikan kompensasi kepada karyawan 
yang setimpal dengan kinerjanya 

b. Sebagai dasar agar dapat melakukan promosi bagi karyawan yang 
memiliki kinerja yang baik 

                                                 
11 Pasolog Harbani, op. cit,  p. 175 
12 Lijan Poltak Sinambella, “Pengaruh Stress Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Angsapura”, Jurnal Ilmiah Administrasi Bisni, Vol.14, No. 1, (Yogyakarta: Graha Ilmu), 2012, h. 136 
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c. Sebagai dasar agar dapat melakukan mutasi terhadap karyawan yang 
kurang cocok dengan pekerjaannya 

d. Sebagai dasar agar dapat melakukan demosi terhadap karyawan yang 
kurang atau tidak memiliki kinerja yang baik 

e. Sebagai dasar agar dapat  melakukan pemberhentian karyawan yang 
tidak lagi mampu melakukan pekerjaan 

f. Sebagai dasar agar dapat memberikan diklat terhadap karyawan, agar 
dapat meningkatkan kinerjanya 

g. Sebagai dasar agar dapat menerima karyawan baru yang sesuai dengan 
pekerjaan yang tersedia 

h. Sebagai dasar agar dapat mengetahui berhasil tidaknya suatu 
organisasi.P12F

13 
 

Dalam teori yang dikatakan oleh Harbani ada banyak tujuan penilaian dari 

kinerja, pertama yaitu sebagai dasar untuk memberikan kompensasi yang 

sebanding dengan hasil kerja karyawan, kedua sebagai dasar untuk 

mempromosikan seorang karyawan karna karyawan tersebut telah memiliki 

kinerja yang baik, ketiga bisa dapat melihat pekerjaan yang cocok untuk 

karyawan, keempat yaitu sebagai dasar untuk melihat karyawan yang kurang 

berkontribusi untuk perusahaan, kelima sebagai dasar untuk memberikan latihan 

untuk karyawan agar kinerja mereka dapat meningkat, dan terakhir sebagai 

evaluasi tercapai atau tidaknya tujuan dari sebuah perusahaan. 

        Handoko mengemukakan aspek- aspek penilaian kinerja karyawan adalah 

sebagai berikut: 

1. Kualitas kerja yaitu: 
a. tingkat keakuratan rencana kerja 
b. tingkat kesalahan dan kesulitan kerja 
c. tingkat pelaksanaan kerja sama 

2. Kuantitas kerja yaitu: 
a. tingkat pencapaian target kerja 
b. jenis/jumlah pekerjaan yang disesuaikan 

3. Ketepatan waktu kerja yaitu: 
                                                 
13 Pasolog Harbani, op.cit, p. 186 
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a. penataan jadwal kerja 
b. ketepatan waktu penyelesaian kerja.P13F

14 
 

 Menurut teori diatas, aspek penilaian kinerja menyangkut dengan apa yang 

dikerjakan oleh karyawan, mulai dari keakuratan pekerjaannya, kesalahan yang 

telah dibuat karyawan, tingkat pencapaian target kerja, ketepatan waktu dalam 

penyelesaian pekerjaan, dan  jumlah hasil pekerjaannya. Setiap aspek tersebut 

akan dinilai oleh atasan untuk mengukur seberapa tanggap karyawan tersebut 

dalam menyelesaikan tanggung jawab nya. 

Menurut Anwar Prabu Mangkugnegara aspek penilaian kinerja, yaitu: 

1. Kualitas yaitu seberapa baik seorang karyawan mengerjakan tugas yang ia 
kerjakan. 

2. Kuantitas yaitu seberapa lama seorang karyawan bekerja dalam satu harinya. 
Kuantitas kerja dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap masing-masing 
karyawan. 

3. Pelaksanaan tugas, yaitu seberapa jauh karyawan mampu melakukan 
pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan. 

4. Tanggung jawab, yaitu kesadaran akan kewajiban karyawan untuk 
melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.P14F

15 
 
 Senada dengan Handoko, Menurut Anwar P. aspek penilaian kinerja 

mengukur seberapa baik seorang karyawan dalam menyelesaikan tanggung 

jawabnya, mengukur waktu penyelesaian tugas, mengukur tingkat kesalahan 

dari penyelesaian tugas, dan juga mengukur kedisiplinan dari seorang karyawan.  

         Miner menyatakan bahwa terdapat empat aspek dari kinerja, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kualitas yang dihasilkan yaitu berkenaan dengan jumlah kesalahan, waktu, 
dan ketetapan dalam melaksanakan tugas. 

2. Kuantitas yang dihasilkan, berkenaan dengan berapa jumlah produk atau jasa 
yang dapat dihasilkan. 

                                                 
14 Hani, Handoko T. 2008. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. BPFE: Yogyakarta. p.65 
15 Mangkunegara, A. 2009. Manajemen Sumber Daya Perusahaan. Bandung: Remaja Rosda Karya. p.75 
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3. Waktu kerja contohnya jumlah absen, keterlambatan, dan masa kerja yang 
telah dijalani individu pegawai tersebut. 

4. Kerja sama, menerangkan bagaimana individu membantu atau menghambat 
usaha dari teman sekerjanya.P15F

16 
 

Dari ketiga teori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek- aspek 

penilaian kinerja yaitu kualitas, kuantitas, disiplin. Kualitas disini merupakan 

seberapa baik seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 

Kuantitas merupakan tingkat pencapaian hasil kerja atau hasil pekerjaan yang 

telah ia kerjakan. Sedangkan disiplin merupakan tanggung jawab seorang pegawai 

dalam kehadiran, ketepatan waktu, kerja sama, dan sikap sehari-hari selama ia 

bekerja diperusahaan tersebut.  

c. Faktor- faktor yang mempengaruhi Kinerja 

Prawirosentono mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja  

karyawan yaitu: 

1. Efektivitas dan Efisiensi 
2. Otoritas dan Tanggung Jawab 
3. Disiplin 
4. Inisiatif.P16F

17 
 

Faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja sangatlah beragam mulai dari 

efektivitas dan efisiensi yang dapat dicapai oleh karyawan, otoritas dan tanggung 

jawab yang harus di jaga agar semua pekerjaan dapat diselesaikan dengan sebaik-

baiknya, disiplin juga menjadi faktor penting karena jika karyawan taat kepada 

peraturan perusahaan maka akan membawa dampak positif bagi perusahaan, dan 

yang terakhir ada inisiatif, inisiatif disini dalam arti ide- ide baru dari karyawan 

                                                 
16 Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group), 2010, P. 172 
17 Edy Sutrisno, op. cit, p. 176-178 
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yang berkaitan dengan organisasi hal ini menjadi faktor yang penting dalam 

kemajuan organisasi.  

Berbeda dengan teori diatas, A. Dale Timpe menuturkan faktor- faktor 

yang mempengaruhi kinerja dibagi dalam 2 bagian yaitu faktor internal dan 

eksternal: 

1. Faktor Internal  
2. Faktor Eksternal.P17F

18 

Tegas dikatakan oleh A. Dale Timpe bahwa faktor yang mempengaruhi 

kinerja seseorang yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan 

faktor yang ada dalam diri, seperti kemampuan kerja yang dimiliki seorang 

karyawan, mulai dari cara menyelesaikan tugas misalnya jika seorang karyawan 

dapat cepat menyelesaikan tugas maka kinerjanya akan baik dan target yang 

dibuat oleh perusahaan akan tercapai. Faktor kedua yaitu faktor eksternal yang 

merupakan faktor diluar diri karyawan seperti lingkungan kerja, misalnya jika 

hubungan seorang karyawan cukup baik dengan atasan mereka, maka secara 

otomatis mereka akan bersemangat untuk bekerja terlebih lagi atasan tersebut 

memberikan motivasi, juga menjalin hubungan yang baik antar sesama rekan 

kerja akan mempengaruhi kinerja seorang karyawan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, Kinerja merupakan sebuah hasil pekerjaan 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan perusahaan 

                                                 
18 Prabu Mangkunegara A, Evaluasi Kinerja SDM, (Bandung: PT. Refika Aditama), 2010 
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kepadanya yang dinilai berdasarkan kualitas, kuantitas dan disiplin karyawan 

tersebut. 

 
2. Kompensasi 

a. Definisi Kompensasi 

Setiap karyawan bersedia melakukan suatu pekerjaan disebuah perusahaan 

karena mempunyai tujuan. Tujuan tersebut tak lain adalah untuk mendapatkan 

kompensasi yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dari 

pengeluaran biaya kompensasi ini, Perusahaan mengharapkan dapat memperoleh 

imbalan prestasi kerja yang baik dari karyawan agar perusahaan tetap berjalan 

maju.  

Menurut Herman Sofyadi “Kompensasi yaitu sebuah bentuk biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan dengan harapan bahwa perusahaan akan memperoleh 

imbalan dalam bentuk prestasi kerja”P18F

19 

Soekidjo Notostmodjo mengemukakan bahwa “ Kompensasi merupakan segala 

sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa untuk kerja atau 

pengabdian mereka.”P19F

20 

Berdasarkan kedua pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa kompensasi adalah 

suatu bentuk biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sebagai balas jasa atas 

prestasi kerja yang telah dilakukan karyawan. 

Husein mengemukakan bahwa “Kompensasi yaitu merupakan sesuatu yang 

diterima karyawan sebagai balas jasa untuk mereka.”P20F

21 

                                                 
19 Herman Sofyadi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu), 2008, p.159 
20 Soekidjo Notostmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta), 2009, p. 142 
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Selain itu, Sastrohadiwiryo berpendapat bahwa: “Kompensasi merupakan 

imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga kerja, 

tenaga kerja karena telah memberikan kontribusi tenaga dan pikiran demi 

kemajuan perusahan guna mencapai kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan 

yang ditetapkan.”P21F

22 

Sikula mengemukakan bahwa “ A compentation is anything that constitutes or 

is regarded as an equivalent or recompense.”P22F

23
P (Kompensasi adalah segala 

sesuatu yang dikonstitusikan atau dianggap sebagai suatu balas jasa).” 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kompensasi 

merupakan hak dasar berupa balas jasa yang harus didapatkan oleh setiap 

karyawan karena telah memberikan kontribusinya dalam melakukan berbagai 

aktivitas pekerjaan untuk kepentingan kemajuan perusahaan guna tercapainya 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Namun, dalam pemberian kompensasi tersebut harus mendapatkan perhatian 

khusus dari perusahaan. Kompensasi yang diberikan untuk karyawan harus dapat 

memungkinkannya mempertahankan harkat dan martabatnya sebagai manusia 

yang terhormat. Yang berarti kompensasi merupakan alat untuk mempertahankan 

taraf hidup yang baik dan layak.  

Menurut Bahrul Yahman menyatakan bahwa  “Kompensasi merupakan 

pengahargaan langsung maupun tidak langsung, finansial maupun nonfinansial 

                                                                                                                                      
21 Triton, Manajamen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Tugu Publisher), 2007, p.124 
22 Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Alfabeta), 2009, p. 125 
23 Malayu P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara), 2009, p. 119 
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yang adil dan layak kepada karyawan atas sumbangan mereka dalam pencapaian 

organisasi”P23F

24
P  

M. Nur Isna yang menyatakan bahwa “Dengan kompensasi yang layak maka 

karyawan dapat memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Sehingga ketika 

kompensasi telah sesuai dan layak diterima oleh karyawan maka akan 

meningkatkan kinerja seseorang tersebut.”P24F

25
P Pendapat lain dari M. Nur Isna 

bahwa ”Apabila Kompensasi diberikan secara tepat dan benar maka karyawan 

akan merasa puas dan termotivasi untuk bekerja lebih giat agar tujuan persahaan 

dapat tercapai.”P25F

26 

Dengan sistem kompensasi yang baik dari perusahaan dan para karyawan 

merasa kompensasi yang diterima telah layak, adil dan memuaskan otomatis akan 

memacu perilaku positif dalam bekerja secara produktif bagi kepentingan 

perusahaan. 

Dapat disimpulkan dari kedua pendapat para ahli diatas bahwa kompensasi 

yang diberikan secara tepat dan layak maka akan memuaskan karyawan dan dapat 

memacu semangat karyawan dalam bekerja sehingga tujuan dari perusahaan dapat 

tercapai. 

 

b. Tujuan Pemberian Kompensasi 

Kompensasi adalah faktor penting yang mempengaruhi bagaimana dan 

mengapa seseorang bekerja pada suatu organisasi dan bukan pada organisasi 

                                                 
24 Yahman Bahrul, Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap Komitmen Organisasi di Organisasi 
Pendidikan Islam x, Vol. 8, No. 2, Agustus, 2009, (Jakarta: Fakultas Ekonomi &Ilmu Sosial UIN). 
25 M. Nur Isna dkk, Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan, Jurnal 
Administrasi Bisni, Universitas Diponegoro, 2013,  p. 4 
26 Ibid, p. 2 
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lainnya. Menurut Bangun, “Kompensasi sebagai salah satu faktor penting dan 

menjadi perhatian organisasi untuk mempertahankan dan menarik sumberdaya 

manusia yang berkualitas.”P26F

27
P Tegas dikatakan oleh Bangun, Kompensasi 

merupakan hal yang penting bagi sebuah perusahaan untuk dapat tetap 

mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas. Dengan kompensasi yang tinggi, 

otomatis akan menarik tenaga kerja yang berkualitas. Oleh karena itu, Sebelum 

memberikan kompensasi kepada karyawannya, perusahaan harus 

mempertimbangkan dengan baik agar dapat mempertahankan tenaga kerja. 

Bukan untuk itu saja, kompensasi diberikan dengan tujuan untuk memotivasi 

para karyawan agar bekerja lebih semangat dan disiplin saat bekerja. Membantu 

menciptakan kinerja yang produktif dan membuat keuntungan bagi perusahaan.  

Senada dengan yang dikemukakan oleh Tjutju Yuniarsih dan Suwatno bahwa: 

  “Kompensasi berfungsi sebagai faktor motivasi dalam meningkatkan kinerja 
dan produktivitas kerja karyawan. Kompensasi yang lebih baik akan 
menimbulkan perasaan puas dan akan memotivasi karyawan untuk bekerja lebih 
baik. Sebaliknya, untuk memperoleh kompensasi yang lebih baik, karyawan akan 
berusaha bekerja lebih baik.”P27F

28 
 
Handoko berpendapat bahwa “Tujuan pemberian kompensasi yang efektif agar 

dapat memperoleh personil yang bermutu, mencegah keluarnya karyawan yang 

ada, menjamin keadilan, penghargaan terhadap sikap/ perilaku karyawan, 

pengendalian biaya.”P28F

29
P  

Dari paparan diatas ditemukan sedikit perbedaan tentang tujuan pemberian 

kompensasi, tetapi pada dasarnya tujuan pemberian kompensasi sebagai sebuah 

                                                 
27 Ferry Setiawan, A.A Sg Kartika Dewi, Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan CV Berkat Anugrah, 2012 
28 Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, op. cit, p. 127 
29 Hani Handoko, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE), 2001, P. 135 
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usaha agar dapat membantu mengembangkan perusahaan dan meningkatkan laba 

sehingga usaha yang dikembangkan dapat tetap berdiri.  

 

c. Jenis-jenis Kompensasi 

Menurut Martoyo “Kompensasi merupakan pengaturan keseluruhan pemberian 

balas jasa bagi employees baik yang berupa finansial maupun nonfinansial”P29F

30 

Senada dengan pendapat Martoyo, Herman Sofyadi mengkategorikan 

kompensasi kedalam dua komponen: 

a. Kompensasi langsung (direct compensation)  
b. Kompensasi tidak langsung (indirect compensation).P30F

31 

Dari paparan teori diatas, menurut pendapat Martoyo dan Herman Sofyadi 

membagi kompensasi kedalam 2 kategori yaitu langsung dan tidak langsung. 

Tegas dikatakan bahwa kompensasi langsung yaitu balas jasa yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan atas kontribusinya bagi perusahaan. Contohnya 

seperti upah/ gaji, insentif/ bonus. Sedangkan kompensasi tidak langsung  yaitu 

balas jasa tambahan untuk menyejahterakan karyawan. Contohnya asuransi, dan 

tunjangan. 

Sedikit berbeda dari pendapat diatas, Gary Dessler membagi kompensasi ke 

dalam dua golongan, yaitu: 

a. Pembayaran langsung (direct financial payment 
b. Pembayaran tidak langsung (indirect financial payment.P31F

32 

                                                 
30 Susanta, “Pengaruh Kompensasi dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan pada Jasa Konstruksi”, 
Jurnal Ilmiah Elektonik Infrastruktur Teknik Sipil, Vol.2, No.2, Denpasar, April2013, p. 7 
31 Herman Sofyadi, op. cit, p. 159-160 
32 Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, op. cit, p. 129 



23 
 

Teori yang dikemukakan oleh Gary Dessler, bahwa kompensasi terbagi ke 

dalam 2 kategori yaitu pembayaran langsung dan tidak langsung. Terdapat sedikit 

perbedaan dari teori sebelumnya. Pembayaran langsung terdiri dari upah, gaji, 

insentif, komisi, dan bonus. Sedangkan pembagian tidak langsung terdiri dari 

tunjangan, asuransi, dan liburan.  

Menurut teori diatas, Gary Dessler menjelaskan bentuk dari kompensasi 

langsung, yaitu Gaji yang merupakan sebuah balas jasa yang di terima oleh 

karyawan karna telah berkontribusi tenaga dan pikiran untuk mencapai tujuan 

perusahaan, biasanya dalam bentuk uang. Kedua ada upah merupakan balas jasa 

yang diberikan berdasarkan berapa jumlah barang yang dihasilkan, berapa jam 

bekerja atau seberapa banyak pelayanan yang diberikan karyawan untuk 

perusahaan. Ketiga ada insentif/ bonus yang merupakan imbalan atas suatu usaha 

karyawan karna hasil kerjanya melebihi target yang telah ditentukan.P32F

33 

Sedangkan menurut Gary Dessler pengertian dari bentuk- bentuk kompensasi 

tidak langsung, yaitu Tunjangan bayaran suplemen menyediakan bayaran untuk 

tidak bekerja. Tunjangan ini meliputi asuransi ketunakaryaan, uang liburan dan 

hari libur, uang pesangon, dan uang ketunakaryaan pelengkap. Lalu ada tunjangan 

asuransi bertujuan untuk menjamin tersedianya penghasilan dan tunjangan medis. 

Berupa asuransi jiwa dan perumahsakitan secara berkelompok, asuransi 

kecelakaan, dan asuransi ketidakmampuan. Selanjutnya tunjangan masa tua, ada 

dua jenis tunjangan masa tua yakni jaminan sosial dan pensiun. Jaminan sosial 

meliputi tunjangan masa tua, tunjangan ahli waris dan ketidakmampuan. 

                                                 
33  Dessler Gary, Manajemen Sumber Daya Manusia jilid satu, (Jakarta: PT. Indeks), 2006, p. 186 
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Pensiunan merupakan jaminan hari tua. Dan tunjangan pelayanan, pada umumnya 

bentuk kesejahteraan ini mencakup pelayanan makanan, kesempatan rekreasi, 

nasihat hukum, koperasi simpan pinjam, dan penyuluhan.P33F

34 

Semua bentuk imbalan yang diterima oleh karyawan dari pekerjaan yang telah 

mereka lakukan disebut dengan kompensasi. Dan kompensasi dibagi kedalam dua 

komponen yaitu kompensasi langsung dan tidak langsung. Adapun kompensasi 

langsung berupa gaji/ upah, insentif, dan bonus. Sedangkan kompensasi tidak 

langsung dalam bentuk asuransi, tunjangan, dan tunjangan lain-lain. 

 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompensasi merupakan balas jasa berupa 

gaji, insentif, asuransi, dan tunjangan yang diberikan secara adil dan layak oleh 

perusahaan kepada para karyawan karena kontribusinya untuk mencapai 

kemajuan perusahaan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

 

3. Lingkungan Kerja  

a. Definisi Lingkungan Kerja 

Sebagai mana diketahui bahwa semangat dan kegairahan kerja para karyawan 

dalam melaksanakan tugas- tugas dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satunya 

yaitu lingkungan kerja. Namun masih banyak perusahaan yang menganggap 

remeh faktor ini, oleh karena itu diharapkan perusahaan mampu mengubah dan 

menyesuaikan lingkungan tempat para karyawan bekerja agar pekerjaan dapat 

terselesaikan sesuai dengan harapan.  

                                                 
34 Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, op. cit, p. 130 
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Seseorang terkadang melakukan pekerjaan secara berbeda karena satu orang 

melihat tugas tersebut secara berbeda dengan yang lainnya. Tidak semua 

karyawan merasa bahwa lingkungan kerja mereka adalah tempat yang nyaman 

untuk bekerja, karena terkadang persepsi masing- masing individu berbeda, 

tergantung bagaimana mereka menanggapinnya.  

Menurut Sedarmayanti dalam bukunya menyatakan “Lingkungan kerja 

maksudnya adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok.”P34F

35 

Senada dengan Sedarmayanti, Menurut Alex S. Nitisemo “Lingkungan kerja 

merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pekerja yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan.”P35F

36 

Berdasarkan pendapat kedua Ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar para pekerja 

yang digunakan utnuk memudahkan pekerja dalam melaksanakan pekerjaan, 

maka dari itu lingkungan kerja yang baik dan cukup kondusif akan mempengaruhi 

cara kerja karyawan dan tujuan perusahaan akan tercapai secara maksimal. 

Namun sebaliknya, apabila lingkungan tempat karyawan bekerja kurang kondusif 

maka akan berdampak pada kinerja dan produktivitas karyawan.  

Dalam lingkungan kerja terdapat berbagai aspek, baik dalam bentuk 

lingkungan fisik maupun non fisik. Seperti yang dikatakan oleh Ahyari yang 

membagi lingkungan kerja menjadi dua bagian, yaitu:  

                                                 
35 Sedarmayanti, Tata Kerja dan Produktivitas Kerja, (Bandung: CV Mandar Maju), 2011, p. 2 
36 Alex S.Nitisemo, Manajemen Personalia, Edisi Kedua, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2006, p.183 
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1. Lingkungan kerja fisik 
2. Lingkungan kerja non fisik.P36F

37 
 

Ahyari membagi lingkungan kerja menjadi 2 kategori yaitu lingkungan kerja 

fisik yang merupakan semua keadaan berbentuk fisik di tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara 

langsung seperti meja, kursi dan sebagainya. Secara tidak langsung seperti 

temperatur, kelembapan, sirkulasi, kebisingan, bau tidak sedap, dan warna. 

Sedangkan yang kedua adalah lingkungan kerja non fisik yaitu lebih kepada 

keadaan yang melibatkan interaksi antara atasan dengan bawahan maupun antara 

sesama rekan kerja. Keduanya dapat mempengaruhi kinerja karyawan.  

Senada dengan hal tersebut Sihombing juga membagi lingkungan kerja 

kedalam 2 bagian, yaitu: 

1. Lingkungan kerja fisik. 
2. Lingkungan kerja non fisik.P37F

38 
 

Menurut pendapat beberapa para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam lingkungan kerja terdapat lingkungan fisik yang berada di sekitar karyawan 

dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan. Lingkungan fisik mencakup semua 

peralatan yang digunakan oleh karyawan. Sedangkan lingkungan non fisik 

mencakup kepribadian dan tingkah laku karyawan terhadap atasan maupun antar 

sesama rekan kerja.  

Selama melakukan pekerjaan, setiap pegawai akan berinteraksi dengan 

berbagai kondisi yang terdapat di sekitar tempat kerjanya. Lingkungan kerja yang 

baik akan mempengaruhi cara kerja karyawan. Seperti yang dikatakan oleh 
                                                 
37 Chaisunah, “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Studi 
Kasus Pada Bank Perkreditan Rakyat), 2012, Vol. 1, No. 3, eJournal Administrasi Negara, p. 11 
38 Sihombing, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi 1, (Jakarta: Salemba Empat), 2006, p. 82 
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Sutrisno dan Sumaraw bahwa “Lingkungan kerja yang tidak baik akan memicu 

berkurangnya konsentrasi, kenyamanan kerja serta dapat memicu kejenuhan 

dalam bekerja.”P38F

39
P Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin baik 

suatu lingkungan, maka akan semakin baik pula cara kerja karyawan. 

Sehubungan denga hal tersebut maka perusahaan harus mengupayakan agar 

kondisi lingkungan kerja tetap kondusif. Seperti yang dikemukakan oleh Kartono 

“Disamping perlunya perhatian pemimpin terhadap kondisi- kondisi fisik atau 

materil yang baik untuk memberikan fasilitas bagi kegiatan bekerja, perlu juga 

ada perhatian pada penciptaan iklim psikis yang sehat, yang dapat mempengaruhi 

efisiensi kerja.”P39F

40 

Clare Bambra mengemukakan bahwa, “The pchysical  woek environment was 

clearly an important social material determinant of health.”P40F

41
P(Lingkungan kerja 

fisik yang bersih merupakan materil penting yang menentukan kesehatan.) 

Lingkungan kerja fisik sangat penting untuk diperhatikan oleh perusahaan. Hal 

ini dikarenakan lingkungan kerja fisik mempunyai peran penting terhadap 

kesehatan sehingga dapat mempengaruhi efisiensi kerja para karyawan. 

Lingkungan kerja fisik yang baik bagi karyawan dapat meningkatkan kinerja 

mereka. Dan sebaliknya, jika lingkungan kerja fisik yang tidak mendukung, akan 

dapat mengganggu dan menurunkan performa kinerja karyawan. 

                                                 
39 Sutrisno dan Jacku Sumarauw, Faktor- faktor yang Menyebabkan Timbuknya Stress pada Karyawan 
Kontrakan PT. Matsushita Lighting Indonesia di Pasuruan, Jurnal Megadigma, Vol. 2, No. 1 Januari 2008, p. 
108 
40 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan Abnormal itu?, (Jakarta: Rajawali 
Pers), 2010, p. 24 
41 Clare Bambra, Worklessness, adn The Political Economy of Health, (UK: Oxford University Press), 2011, 
p. 47 
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Sutalaksana mengemukakan bahwa “Lingkungan kerja fisik adalah sebuah 

keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja dan dapat 

mempengaruhi karyawan baik langsung maupun tidak langsung.”P41F

42 

Senada dengan hal tersebut, Chaisunah mengatakan bahwa “Lingkungan Kerja 

Fisik merupakan semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat 

kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Secara langsung seperti meja, kursi dan sebagainya.”P42F

43 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, bahwa lingkungan kerja fisik yaitu 

semua keadaan yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 

aktifitas karyawan baik langsung maupun tidak langsung. 

Sedarmayanti berpendapat bahwa “Lingkungan kerja fisik merupakan seluruh 

keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung.”P43F

44 

Sarwono berpendapat bahwa “Lingkungan kerja fisik merupakan tempat 

pegawai melakukan  aktivitasnya.”P44F

45 

Dari paparan beberapa teori dari para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

Lingkungan kerja fisik merupakan tempat dimana para karyawan melakukan 

aktifitas kerja yang berpengaruh terhadap dirinya dalam menjalankan tanggung 

jawab dalam bekerja. 

                                                 
42 Sutalaksana, I.Z.; Anggawisastra, R.; dan Tjakraatmadja, J.H. 2006. Teknik Perancangan Sistem Kerja. 
Bandung: Penerbit ITB. p.91 
43 Chaisunah, “Pengaruh Kompensasi dan dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan, (Studi 
Kasus Pada Bank Perkreditan Rakyat), 2012, Vol.1, No.3, eJournal Administrasi Negara, p.11 
44  Logahan, M Jerry. “Analisis Pengaruh  Lingkungan Kerja dan PemberianKompensasi Terhadap Kinerja 
Karyawan CV MUM Indonesia”. 1 Mei 2012. Vol. 3 No.573-586. Binus Business Review 
45 Sarwono, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung: Pustaka Setia, 2005, p.137 
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Handoko mengungkapkan bahwa “Lingkungan kerja fisik merupakan seluruh 

keadaan yang terdapat ditempat kerja meliputi temperatur, kelembapan udara, 

sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran-getaran mekanis, warna, dll 

yang dalam hal ini berpengaruh terhadap hasil kerja manusia tersebut.”P45F

46 

Selanjutnya menurut Ashar Sunyoto Munandar “Lingkungan kerja fisik 

mencakup seluruh hal mulai dari fasilitas parkir diluar gedung perusahaan, lokasi, 

rancangan gedung, jumlah cahaya dan suara yang menimpa ruang kerja seorang 

karyawan. Selain itu faktor-faktor lingkungan kerja fisik yang spesifik: Iluminasi 

(penerangan), warna, bising, dan musik.”P46F

47 

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik 

merupakan seluruh keadaan yang terdapat disekitar tempat kerja mulai dari ruang 

kerja, cahaya, lokasi, dan suara. Lingkungan kerja fisik haruslah membuat seorang 

karyawan merasa nyaman dalam melaksanakan aktivitas pekerjaannya. Agar 

karyawan tersebut mampu menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan dengan 

maksimal. 

 

b. Faktor- faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja Fisik 

Sama’mur berpendapat bahwa “Lingkungan kerja fisik terdiri dari beberapa 

faktor diantaranya kebisingan, getaran mekanis, sirkulasi udara, penerangan 

ditempat kerja, warna dan bau-bauan ditempat kerja.”P47F

48 

                                                 
46  T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: BPFE Gajah Mada 
Press, p.84 
47 A. Sunyoto Munandar, Psikologi Industri dan Organisasi, (Jakarta: UI Press. 2010), p. 134 
48 Sama’ur, Higene Perusahaan dan Kesehatan Kerja, (Jakarta: Gunung Agung), 2006, p. 57 
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Dari teori diatas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik terdiri dari 

faktor kebisingan, getaran mekanis, sirkulasi, penerangan yang terdapat disekitar 

tempat kerja karyawan. 

Senada dengan pendapat Sama’mur, Tan menyatakan bahwa “Lingkungan 

kerja fisik, fasilitas kerja, termasuk peralatan kerja, komputer, ruangan, kursi dan 

meja, listrik, pendingin ruangan dsb.”P48F

49 

Karyawan akan mengerjakan pekerjaan dengan optimal apabila didukung 

dengan lingkungan kerja fisik yang nyaman. Hal ini senada dengan pendapat dari 

Omega Putra yang mengatakan bahwa “Lingkungan kerja fisik berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan yang berarti meningkatkan upaya untuk 

meningkatkan lingkungan kerja fisik yang baik demi meningkatkan kinerja 

karyawan.”P49F

50 

Begitupun yang dikemukakan oleh Kussriyanto bahwa “Lingkungan kerja fisik 

adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.”P50F

51 

Lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Lingkungan 

kerja fisik yang menyenangkan dapat dengan efektif mendorong produktifitas 

kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan. Hal ini sangat penting agar 

diperhatikan oleh setiap perusahaan demi kemajuan perusahaan tersebut.  

Sritomo mengungkapkan bahwa “lingkungan kerja fisik adalah seluruh 

keadaan yang terdapat disekitar tempat kerja dan berpengaruh terhadap hasil kerja 

pegawai. Lingkungan kerja fisik meliputi: 

                                                 
49 Inggrid tan, From Zero To The Best, (Jakarta: Gunung Mulia), 2010, p. 130 
50 Omega , Putra. 2011. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 
Univeresitas Brawijaya 
51 Lewa, K. Idham Eka, . dan Subowo. 2005. Pengaruh Kepemimnpinan, Lingkungan Kerja Fisik dan 
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan. Sinergi.  p.132 
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1. Temperatur 
2. Ruang Kerja 
3. Kelembapan 
4. Sirkulasi Udara(Ventilasi) 
5. Pencahayaan 
6. Kebisingan 
7. Warna.”P51F

52 
 
Hal tersebut senada dengan pendapat dari Alex S. Nitisemo yang mengemukakan 

bahwa lingkungan fisik meliputi : 

1. Penerangan 
2. Tata ruang kantor 
3. Pengaturan udara/ Sirkulasi udara 
4. Dekorasi 
5. Kebisingan 
6. Tata Warna 
7. Keamanan.P52F

53 
 

Dari pendapat para ahli diatas d faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja 

fisik merupakan hal- hal yang berada di sekitar karyawan saat melakukan aktivitas 

kerjanya seperti sirkulasi, ruang kerja, kebisingan, penerangan. Hal ini 

mendukung efektivitas kerja dan kenyamanan pada saat bekerja.  

 
Hal senada juga dikemukakan oleh Notoatmojo yang mengungkapkan bahwa: 

“Faktor fisik dari sebuah lingkungan kerja yaitu, penerangan atau pencahayaan 
dalam lingkungan kerja yang tidak cukup, udara yang panas, pengap, kurangnya 
ventilasi atau sirkulasi udara dalam ruang kerja. Lingkungan kerja yang bising, 
ramai, kelembaban udara yang teralu tinggi menjadikan karyawan tidak nyaman 
saat akan melakukan aktivitas kerja didalam ruangan tersebut.”P53F

54 

Dari paparan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

fisik merupakan seluruh keadaan disekitar tempat kerja karyawan yang meliputi 

pencahayaan, sirkulasi udara, kebisingan, kelembaban udara, dan warna yang 

dapat mempengaruhi aktifitas bekerja dan hasil bekerja karyawan tersebut. 

                                                 
52 Sritomo Wignosoebroto, Teknik dan Tata Cara Pengukuran Kerja, Surabaya: Guna Widya, 2002, p.92 
53 Alex S. Nitisemo, Manajemen Personalia, Edisi Kedua, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2008, p.184 
54 Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta. 2009), p. 154 
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0TMenurut Sedarmayanti yang dapat memengaruhi terbentuknya suatu kondisi 

lingkungan kerja fisik dikaitkan dengan kemampuan karyawan, di antaranya: 

1. Sirkulasi udara  
2. Penerangan 
3. 0Tkebisingan 
4. 0TRuang kantor.0TP54F

55 
 

Seperti yang dikemukaan diatas, bahwa 0Tyang dapat memengaruhi terbentuknya 

suatu kondisi lingkungan kerja fisik0T yaitu sirkulasi udara yang segar ditempat 

kerja akan memberikan kesegaran jasmani bagi karyawan, ventilasi yang lebar 

akan menimbulkan pertukaran udara yang baik pula., penerangan yang terang 

tetapi tidak meyilaukan dapat memudahkan dalam melaksanakan pekerjaan, 

kebisingan 0Tbunyi yang tidak dikehendaki telinga karena dapat mengganggu 

ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan kesalahan 

komunikasi.0T, dan ruang kerja harus di kondisikan dengan baik sehingga tidak 

akan menganggu aktivitas kerja para karyawan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik merupakan keadaan 

fisik seperti sirkulasi udara, ruang kerja, kebisingan, dan penerangan ditempat 

kerja yang mempengaruhi efektivitas hasil kerja karyawan. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kinerja karyawan menjadi sebuah hal yang penting bagi sebuah perusahaan 

karena kinerja karyawan merupakan tanda dari berhasil atau tidaknya tujuan 

                                                 
55 Alex S. Nitisemo, op.cit, p. 192 
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organisasi yang telah ditetapkan. Untuk menciptakan kinerja yang tinggi tidaklah 

mudah karena kinerja karyawan mempunyai banyak faktor yang mempengaruhi. 

Kinerja akan dapat dicapai apabila rencana-rencana kerja yang dibuat telah 

dilaksanakan sesuai dengan tugas yang diberikan kepada setiap karyawan yang 

ada dalam perusahaan tersebut. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, 

perusahaan melakukan upaya agar para karyawan mempunyai motivasi dan 

semangat untuk bekerja secara maksimal. Usaha dari perusahaan untuk 

menciptakan kinerja yang baik dengan cara memberikan kompensasi kepada para 

karyawan. 

Persepsi karyawan terhadap kompensasi yang diberikan merupakan peranan 

penting dalam proses peningkatan kinerja karyawan. Jika kompensasi diberikan 

secara tepat maka otomatis akan meningkatkan performa kinerja para karyawan. 

Hal tersebut juga dikemukakan oleh  Mangkunegara bahwa “Kompensasi sangat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan didalam sebuah perusahaan, jika 

kompensasi diberikan secara tepat maka kinerja karyawan bisa meningkat 

begitupun sebaliknya.”P55F

56 

 
Dengan kata lain,  karyawan yang merasa puas terhadap kompensasi yang 

diterimanya, otomatis karyawan tersebut akan termotivasi dan bersemangat dalam 

bekerja dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan.  

 
Seperti halnya dengan yang dikatakan oleh Rachmawati bahwa “Kompensasi 

bisa dirancang secara benar untuk mencapai keberhasilan bersama sehingga 

                                                 
56 Mangkunegara, A.P. loc. cit 
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karyawan merasa puas dengan jerih payah mereka dan termotivasi untuk 

mencapai tujuan dan sarana bersama manajemen”P56F

57
P.  

 
Misalnya dengan pemberian gaji yang layak dan tunjangan lainnya seperti 

pemberian insentif, asuransi, dan tunjangan lain-lain akan berpengaruh pada 

kinerja yang baik begitupun sebaliknya, jika pemberian kompensasi tidak dirasa 

cukup dan layak maka akan berpengaruh pada penurunan kinerja karyawan, 

contohnya mereka akan malas datang kekantor dan peningkatan jumlah absensi 

yang nantinya akan berdampak pada produktifitas perusahaan. Pendapat  ini juga 

didukung oleh beberapa ahli yang mengatakan bahwa kompensasi dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

M. Nur Isna mengemukakan bahwa “Apabila kompensasi diberikan secara 

tepat dan benar maka karyawan akan merasa puas dan termotivasi untuk giat 

bekerja agar tujuan perusahaan dapat tercapai.”P57F

58 

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kompensasi sangat 

berpengaruh terhadap kinerja, jika kompensasi yang diberikan secara tepat, 

otomatis dapat meningkatkan kinerja karyawan dan tujuan perusahaan dapat 

tercapai. 

Tidak hanya kompensasi, tetapi lingkungan kerja fisik juga harus diperhatikan. 

Lingkungan kerja fisik merupakan seluruh keadaan yang terdapat disekitar tempat 

kerja karyawan yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai.  

                                                 
57 Rachmawati, Ike Kusdyah. 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Cv Andi Offset. 
p.143 
58 M. Nur Isna dkk, Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan, Jurnal 
Administrasi Bisnis, Universitas Diponegoro, 2013, p. 2 
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Karena, di situlah para karyawan melakukan aktivitas untuk dapat mencapai 

target-target perusahaan. 

Mulai dari Sirkulasi udara, penerangan, kebisingan dan ruang kerja menjadi 

faktor yang sangat penting untuk diperhatikan oleh setiap perusahaan.  

Menurut Omega “Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan yang berarti meningkatkan upaya untuk meningkatkan lingkungan kerja 

fisik yang baik demi meningkatkan kinerja karyawan.”P58F

59 

Agus Ahyari mengemukakan pendapatnya bahwa “Dengan lingkungan kerja 

fisik yang baik, para karyawan akan dapat bekerja dengan baik, aman dan 

nyaman.”P59F

60 

Menurut Kussriyanto dalam Lewa mengemukakan bahwa “Lingkungan kerja 

fisik adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.”P60F

61 

Perusahaan harus meningkatkan kualitas lingkungan kerja fisik, karena hal 

tersebut sangat berpengaruh bagi kelangsungan aktifitas bekerja para karyawan. 

Armstrong Michael mengemukakan bahwa “Lingkungan Kerja fisik yang 

mendukung dan inspirasi menciptakan pengalaman yang berdampak pada 

keterlibatan dengan mempengaruhi bagaimana orang menganggap peran mereka 

dan membawa mereka keluar. Lingkungan yang memungkinkan akan 

menciptakan kondisi yang mendorong Kinerja yang tinggi.”P61F

62 

Lingkungan kerja fisik yang baik akan berpengaruh pula pada peningkatan 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja fisik yang nyaman akan memberikan 

                                                 
59 Omega , Putra, loc. cit 
60 Ibid,  p.131 
61 Lewa K Idham Eka, loc. cit, p. 132 
62 Armstrong Michael, Armstrong’s Handbook of Human Resource Management Practice, (London: 
Koganpage, 2009), p.983 
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semangat kepada karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

kepadanya.  Karena para karyawan giat bekerja, hal ini akan berpengaruh juga 

pada pendapatan perusahaan karena produktivitas perusahaan menjadi lancar dan 

juga dapat memaksimalkan laba sehingga membantu perkembangan perusahaan 

dengan pesat. 

 

C. Perumusan Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka peneliti merumuskan dan 

mengajukan hipotesis sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh yang positif antara kompensasi terhadap kinerja. 

Semakin tinggi kompensasi yang diberikan maka semakin meningkat 

kinerja. 

2. Terdapat pengaruh yang positif antara lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja. Semakin baik lingkungan kerja fisik maka semakin meningkat 

kinerja. 

3. Terdapat pengaruh yang positif antara kompensasi dan lingkungan kerja 

fisik terhadap kinerja. Semakin tinggi kompensasi yang diberikan maka 

semakin meningkat kinerja. Semakin baik lingkungan kerja fisik maka 

semakin meningkat kinerja. 
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D. Penelitian terdahulu 

1. Fahrian M A N, Bambang Swasto Sunurharyo, dan Hamidah Nayati 

Utami dalam Judul Pengaruh Kompensasi Karyawan dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Survei pada Karyawan UD. 

Dinikoe Keramik Malang), Jurnal Ilmu Administrasi, Universitas 

Brawijaya, Vol. 1, No. 3, 2012. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh kompensasi 

karyawan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Jumalah populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 54 orang yang merupakan karyawan UD. Dinikoe 

Keramik Malang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti 

adalah teknik pengambilan sensus atau jenuh. Analisis data yang digunakan 

adalah statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi 

karyawan berperngaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t 

sebesar 3,061 dan nilai probabilitas sebesar 0,001. Lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t sebesar 2,601 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,012. Dan kompensasi karyawan secara simultan dengan 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan.P62F

63 

2. Agiel Puji Damayanti, Susilaningsih, Sri Sumaryati dengan Judul 

Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Surakarta, Jupe UNS, Vol. 2, 

No. 1, 2013. 

                                                 
63 Fahrian dkk, Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan 
Dinikoe Keramik, Jurnal Ilmu Administrasi, Universitas Brawijaya, Vol. 1, No. 3, 2012 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Surakarta. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan di Perusahaan Daerah air 

Minum (PDAM) Surakarta dengan populasi seluruh karyawan yang berjumlah 41 

karyawan diambil dengan menggunakan teknik Proportionate Stratified Random 

Sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner dan 

dokumentasi. Uji validitas dan reliabilitas data menggunakan formula korelasi 

product moment dari pearson dan cronbach’s alpha. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis bivariat (korelasi product 

moment pearson dan analisis regresi linier sederhana) dan analisis multivariat 

(analisis regresi linier berganda). Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil 

simpulan, (1) ada pengaruh signifikan kompensasi terhadap kinerja karyawan 

PDAM Sukarta, (2) ada pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan PDAM Surakata, dan (3) ada pengaruh yang signifikan kompensasi dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Surakarta.P63F

64 

3. Ferry Setiawan dan A. A. Sg. Kartika Dewi dengan Judul Pengarh 

Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

CV. Berkat Anugrah, Jurnal Ekonomi dan Administrasi, Vol. 1, No. 4, 

2012.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kompensasi dan 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja 

karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada CV. 

                                                 
64 Agiel Puji Damayanti dkk, Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Surakarta, Jupe UNS, Vol. 2, No. 1, Oktober 2013. 
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Berkat Anugrah yang berjumlah 32 orang responden. Data dikumpulkan dengan 

teknik kuesioner. Teknik analisis data yang dipergunakan adalah Analisis Regresi 

Linear Berganda dengan menggunakan program SPSS 15.0 for Windows. 

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa kompensasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja karyawan 

CV. Berka Anugrah. Implikasi dari penelitian ini, adalah pekerjaan harus sesuai 

dengan standar, pekerjaan harus mencapai target, kemampuan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Kompensasi harus ditingkatkan, terutama, dalam hal 

tunjangan hari raya. Lingkungan kerja harus diperbaiki dalam hal suasana kerja 

yang dapat memberikan dorongan dan semangat kerja yang tinggi.P64F

65 

4. I Wayan Niko Susanta, Mayun Nadiasa, Ida Bagus Rai Adnyana 

dengan Judul Pengaruh Kompensasi dan Kepemimpinan  Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Jasa Konstruksi di Denpasar, Jurnal Ilmiah 

Elektronik Insfrakstruktur Teknik Sipil, Vol. 2, No. 2, 2013. 

Dalam penulisan ini akan diteliti pengaruh kompensasi dan kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan pada jasa konstruksi di Denpasar. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis korelasi berganda untuk mengukur tinggi 

rendahnya hubungan antara kompensasi dan kepemimpinan secara simultan 

terhadap kinerja karyawan, analisis determinasi untuk mengetahui variasi 

pengaruh variabel berdasarkan presentase, uji F-test digunakan untuk menguji 

signifikan nilai koefisien korelasi berganda sehingga diketahui apakah secara 

simultan antara kompensasi dan kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan 
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signifikan atau tidak terhadap kinerja karyawan, analisis regresi linier berganda 

untuk menguji signifikasi masing-masing koefisien regresi linier berganda 

sehingga diketahui secara individual pengaruh antara kompensasi dan 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan adalah signifikan antara kompensasi 

dan kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja diperoleh dari hasil analisis, 

dimana hasil nilai t- hitung kompensasi sebesar 4, 03 dan hasil nilai t- hitung 

kepemimpinan sebesar 2,45 kedua nilai tersebut lebih besar dari nilai t- tabel 

sebesar 2,05. Hubungan signifikan antara kompensasi dan kepemimpinan secara 

simultan terhadap kinerja karyawan diperoleh dari hasil nilai F- hitung sebesar 

43,801, lebih besar dari nilai f- tabel sebesar 3,35. Angka R square sebesar 0,764 

atau 7,64% ini berarti bahwa 7,64% kinerja karyawan jasa konstruksi di Denpasar 

dipengaruhi variabel kompensasi dan kepemimpinan.P65F

66 

5. Elda Cintia dkk, Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik 

Terhadap Kinerja Pada Karyawan KPPN Bandung 1, 1TJurnal 

Sosioteknologi, Fakultas Komunikasi dan Bisnis Universitas Telkom, Vol. 

15, No 1, April, 20161T. 

Untuk mencapai tujuan perusahaan, diperlukan peningkatan kinerja karyawan. 

Banyak hal yang memengaruhi kinerja karyawan, salah satunya adalah 

lingkungan kerja yang dibagi menjadi lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja 

nonfisik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja nonfisik terhadap kinerja karyawan di 

KPPN Bandung I. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan regresi 
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linier software SPSS versi 16.0 sebagai alat ukur statistik. Hasil penelitian 

terhadap 45 responden menunjukkan bahwa 44,9% lingkungan kerja fisik seperti 

peralatan kerja, ventilasi, kebisingan, pencahayaan, dan tata letak berpengaruh 

parsial terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, 42,8% dari lingkungan kerja 

nonfisik seperti hubungan kerja atasan dan bawahan atau antarsesama karyawan 

juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa 72,1% lingkungan kerja fisik dan nonfisik juga 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan, 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja nonfisik berdampak signifikan 

terhadap kinerja karyawan di Bandung KPPN I. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan berdasarkan data yang tepat 

dan dapat dipercaya mengenai:  

1. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja pada karyawan PT. Kartika Naya 

Jakarta 

2. Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pada karyawan PT. 

Kartika Naya Jakarta 

3. Pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pada 

karyawan PT. Kartika Naya Jakarta 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Kartika Naya Jakarta yang berlokasi di 

Jalan Raya Bekasi Km No.26, RT.2/RW.2, Cakung Jakarta Timur.  PT. Kartika 

Naya Jakarta dipilih menjadi tempat objek penelitian karena memiliki masalah 

yang sesuai dengan masalah yang akan peneliti teliti yaitu berkaitan dengan 

pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja. 

Waktu penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, terhitung pada bulan Januari 

hingga Mei 2017. Waktu ini dipilih, karena merupakan waktu yang efektif bagi 

peneliti karena sudah tidak terlalu disibukkan dengan jadwal perkuliahan. 
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C. Metode Penelitian 

 1. Metode 

  Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan 

pendekatan korelasional dan menggunakan data primer untuk variabel bebas 

Kompensasi (Variabel X1) dan variabel bebas Lingkungan Kerja Fisik (Variabel 

X2) serta data sekunder untuk variabel terikat Kinerja (Variabel Y). Metode ini 

dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, yakni untuk 

memperoleh informasi yang bersangkutan dengan status gejala pada saat 

penelitian dilaksanakan. 

 2. Konstelasi Hubungan Antar Variable 

  Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara Kompensasi (Variabel X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (Variabel 

X2) terhadap Kinerja (Variabel Y), maka konstelasi pengaruh antara variabel X1 

dan X2 terhadap Y dapat digambarkan sebagai berikut  

 

  

 

 

 Keterangan: 

 X1 : Kompensasi 

 X2 : Lingkungan Kerja Fisik 

 Y : Kinerja 

             : Arah Hubungan 

X1 

X2 

Y 
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D. Populasi dan Sampling 

 Menurut Sugiyono “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.P66F

67
P 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan pada PT. 

Kartika Naya Jakarta berjumlah 150 orang yang terdiri atas Finance&Accounting 

10 orang, Marketing 11 orang, PPIC 9 orang, QC 35 orang, Human 

Resource&General Affair 7 Orang,  dan Produksi 78 orang. Sedangkan populasi 

terjangkaunya adalah karyawan bagian produksi yang berjumlah 78 orang 

karyawan. Pemilihan populasi terjangkau pada bagian produksi dikarenakan 

terdapatnya masalah kinerja pada bagian produksi yang menurun setiap tahun. 

Maka sampel yang diambil sebanyak 58 responden. Berdasarkan tabel Isaac and 

Michael, dengan taraf kesalahan 5%.P67F

68
P  Menurut Sudjana suatu sampel memiliki 

distribusi normal apabila memiliki ukuran sampel n>30. Dalam penelitian ini 

jumlah sampel yang digunakan lebih dari 30, sehingga sudah memenuhi asumsi 

distribusi normal. 

 Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi”.P68F

69
P Teknik sempel yang dipergunakan adalah teknik acak sederhana, 

(Simple random sampling), yaitu dalam menentukan anggota sample, peneliti 

mengambil secara acak dengan menggunakan undian yang ada dalam populasi. 

Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang 

homogen.   
                                                 
67 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta,2008), h. 117 
68Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2006), h.128  
69 Ibid, h.118 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini meneliti tiga variabel, yaitu kompensasi (Variabel X1) 

lingkungan kerja fisik (Variabel X2) dan kinerja (Variabel Y). Menggunakan data 

primer dalam pengumpulan data untuk variabel X dan data sekunder untuk 

variabel Y yang diperoleh dari PT. Kartika Naya Jakarta. Teknik pengambilan 

data untuk variabel X dalam penelitian ini adalah dengan cara memberikan 

kuesioner yang diberikan pada karyawan bagian produksi PT. Kartika Naya 

Jakarta. Kuesioner/ angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Data variabel Y yang digunakan untuk penelitian ini 

meliputi, penilaian bulanan kinerja karyawan oleh perusahaan PT. Kartika Naya 

Jakarta. 

Penelitian ini meneliti tiga variabel yaitu Kinerja (variabel Y), Kompensasi 

(X1), dan Lingkungan Kerja Fisik (X2). Instrumen penelitian mengukur ketiga 

variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kinerja  

a. Definisi Konseptual 

Kinerja merupakan sebuah hasil pekerjaan secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab yang telah diberikan perusahaan kepadanya yang dinilai berdasarkan 

kualitas, kuantitas dan disiplin karyawan tersebut. 
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b. Definisi Operasional 

Kinerja merupakan data sekunder. Data sekuder adalah informasi yang 

berasal dari sumber yang sudah ada. Jadi indikator yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini berdasarkan dengan indikator yang digunakan oleh 

perusahaan dalam mengukur atau menilai kinerja pada karyawannya. PT 

Kartika Naya Jakarta mengukur kinerja pada karyawannya berdasarkan:  

Kualitas, Kuantitas, dan Disiplin. Dan sub indikatornya adalah pengetahuan 

keterampilan, hasil kerja, sikap, dan disiplin dan dinyatakan dalam bentuk 

angka berskala 0-100. Penilaian kinerja dilakukan setiap bulan, triwulan, 

semester dan tahunan. 

 

2. Kompensasi 

a. Definisi Konseptual 

Kompensasi merupakan balas jasa berupa gaji, insentif, asuransi, dan 

tunjangan yang diberikan secara layak dan adil oleh perusahaan kepada para 

karyawan karena kontribusinya untuk mencapai kemajuan perusahaan dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

b. Definisi Operasional  

Kompensasi merupakan persepsi karyawan terhadap gaji, insentif, 

asuransi, dan tunjangan yang diberikan oleh perusahaan. Dengan 

menggunakan data primer yang dapat diukur menggunakan kuesioner dengan 

model skala likert yang mencerminkan indikator-indikator dari kompensasi 



47 
 

yaitu langsung dan tidak langsung. Dan sub indikator yang digunakan untuk 

kompensasi adalah gaji, insentif, asuransi, dan tunjangan. 

 

c. Kisi-kisi Instrumen Kompensasi 

 Kisi-kisi instrumen untuk mengukur kompensasi ini disajikan untuk 

memberikan informasi mengenai butir- butir yang diberikan setelah 

dilakukam uji validitas dan realibitas serta analisis butir soal untuk 

memberikan gambaran sejauh mana instrumen masik mencerminkan 

indikator-indikator. Kisi- kisi instrumen kompensasi dapat dilihat pada table 

III.1 

Tabel III.1 

Kisi- kisi Instrumen Kompensasi 

 
Indikator 

  
Sub Indikator 

Data Uji Coba Butir Final 

(+) (-) (+) (-) 

Langsung Gaji 1, 6, 
12, 22 

2, 8, 
10, 16 

9, 17 1, 5, 7, 
12 

Insentif 9, 14 4, 19 6, 3, 11, 
15 

Tidak Langsung Asuransi 5, 13 15, 21 4,10  

Tunjangan 17, 
18,  

3, 7, 
11, 20 

8, 13, 
14 

2, 16 

 Sumber: Data Diolah Peneliti 
  

 Untuk mengisi instrumen yang digunakan adalah angket yang disusun 

berdasarkan indikator dari variabel kompensasi. Untuk mengolah setiap 

variabel dalam data yang diperoleh, disediakan beberapa alternatif jawaban 

dan skor dari setiap butir pertanyaan. Alternatif jawaban disesusaikan dengan 
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skala likert, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu- Ragu (RR), Tidak 

Setuju(TS), Sangat Tidak Setuju(STS).  

 Kemudian untuk mengisi setiap butir pertanyaan responden dapat memilih 

satu jawaban dari lima alternatif jawaban yang telah disediakan, dan setiap 

jawaban bernilai 1 sampai 5 sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada table III.2 

Tabel III.2 

Skala Penilaian untuk Kompensasi 

Pilihan Jawaban Bobot Skor Positif Bobot Skor Negatif 
SangatSetuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-Ragu (RR) 3 3 
TidakSetuju (TS) 2 4 
SangatTidakSetuju (STS) 1 5 
  Sumber: Data Diolah Peneliti 

d. Validitas Instrumen Kompensasi 

 Proses pengembangan instrumen kompensasi dimulai dengan menyusun 

model skala likert yang mengacu pada indikator-indikator variabel 

kompensasi, seperti terlihat pada tabel III.1. 

 Tahap berikutnya konsep intrumen itu dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh butir-

butir tersebut telah mengukur kompensasi. Setelah konsep disetujui, langkah 

selanjutnya instrumen di uji cobakan kepada 30 orang karyawan bagian QC 

pada PT. Kartika Naya Jakarta. 
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 Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data uji coba instrumen 

yaitu validitas dengan menggunakan koefisien korelasi antar skor butir 

dengan skor total internal. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  

rRitR =  

Keterangan :  

rRitR  = koefisien korelasi antar skor butir soal dengan skor total 

XRiR  = jumlah kuadrat deviasi skor dari XRi 

XRt  R= jumlah kuadrat deviasi skor XRtR  

Responden yang diminta untuk mengisi instrumen uji coba ini adalah 

sebanyak 30 karyawan. Sehingga didapat kriteria batas minimum pertanyaan yang 

diterima adalah rRtabelR= 0,361, jika rRhitungR > rRtabel Rmaka butir butir pertanyaan atau 

pernyataan dianggap valid. Namun jika rRhitung R< rRtabel, Rmaka butir pertanyaan atau 

pernyataan dianggap tidak valid dan butir pertanyaan atau pernyataan tersebut 

akan di drop atau tidak digunakan.  

Dari 22 butir pernyataan yang disajikan dalam instrumen diperoleh 5 butir 

pernyataan yang drop. Lalu butir–butir pernyataan yang telah dihitung dan 

memperoleh data valid makan akan dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan 

uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach yaitu:  

rRii R =   

Keterangan : 

rRii  R= reliabilitas instrumen 
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k  = banyak butir pernyataan yang valid 

∑SRiRP

2
P = jumlah varians skor butir 

SRtRP

2
P = varians skor total 

Sedangkan varians dapat dicari dengan menggunakan rumus: 

SRiRP

2
P =  

Dimana bila n>30 (n-1) 

Keterangan : 

SRiRP

2   
P= varians butir 

∑XRiRP

2
P  = jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal 

(∑XRiR)P

2  
P= jumlah butir soal yang dikuadratkan 

n   = banyaknya subyek penelitian 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas yang telah dilakukan, maka 

didapatkan hasil y sebesar 0,912. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien 

reliabilitas tes pada variabel kompensasi termasuk ke dalam kategori (0,800 – 

1,000), maka instrumen pada variabel kompensasi ini dinyatakan memiliki nilai 

reliabilitas yang sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

instrumen yang digunakan sebagai instrumen final variabel kompensasi berjumlah 

17 butir pernyataan. 
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3. Lingkungan Kerja Fisik 

a. Definisi Konseptual  

Lingkungan kerja fisik merupakan keadaan fisik seperti sirkulasi udara, 

ruang kerja, kebisingan, dan penerangan ditempat kerja yang mempengaruhi 

efektivitas hasil kerja karyawan. 

 

b. Definisi Operasional  

Lingkungan kerja fisik merupakan data primer yang dapat diukur 

menggunakan kuesioner dengan model skala likert yang mencerminkan 

indikator-indikator dari lingkungan kerja fisik yaitu sirkulasi udara, ruang 

kerja, penerangan, dan kebisingan. Dan sub indikator yang digunakan untuk 

lingkungan kerja fisik adalah segar, ventilasi, tidak menyilaukan, nyaman, 

bersih dan tidak mengganggu. 

 

c. Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Kerja Fisik 

 Kisi-kisi instrumen untuk mengukur lingkungan kerja fisik ini disajikan 

untuk memberikan informasi mengenai butir- butir yang diberikan setelah 

dilakukam uji validitas dan realibitas serta analisis butir soal untuk 

memberikan gambaran sejauh mana instrumen masik mencerminkan 

indikator-indikator. Kisi- kisi instrumen lingkungan kerja fisik dapat dilihat 

pada table III.3 
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Tabel III.3 

Tabel Instrumen Lingkungan Kerja Fisik 

 
Indikator 

  
Sub Indikator 

Data Sebelum 
Uji Coba 

Butir Final 

(+) (-) (+) (-) 

Sirkulasi Udara 
Segar 12 15 28, 32 30 

Ventilasi 7, 17 19 23 34 

Penerangan Tidak menyilaukan 1, 2 5, 13, 
16 

18,19 29, 31 

Ruang kerja 
Nyaman 6 8, 10, 

30 
22 24, 26, 

Bersih 3, 9 11 20, 25 27 

Kebisingan Tidak mengganggu 14, 18 4, 20 33 21 

 Sumber: Data Diolah Peneliti 
 

 Untuk mengisi instrumen yang digunakan adalah angket yang disusun 

berdasarkan indikator dari variabel lingkungan kerja fisik. Untuk mengolah 

setiap variabel dalam data yang diperoleh, disediakan beberapa alternatif 

jawaban dan skor dari setiap butir pertanyaan. Alternatif jawaban 

disesusaikan dengan skala likert, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu- 

Ragu (RR), Tidak Setuju(TS), Sangat Tidak Setuju(STS).  

 Kemudian untuk mengisi setiap butir pertanyaan responden dapat memilih 

satu jawaban dari lima alternatif jawaban yang telah disediakan, dan setiap 

jawaban bernilai 1 sampai 5 sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada table III.4 
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Tabel III.4 

Skala Penilaian untuk Lingkungan Kerja Fisik 

Pilihan Jawaban Bobot Skor Positif Bobot Skor Negatif 
SangatSetuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-Ragu (RR) 3 3 
TidakSetuju (TS) 2 4 
SangatTidakSetuju (STS) 1 5 
  Sumber: Data Diolah Peneliti 

d. Validitas Instrumen Lingkungan Kerja Fisik 

 Proses pengembangan instrumen lingkungan kerja fisik dimulai dengan 

menyusun model skala likert yang mengacu pada indikator-indikator variabel 

lingkungan kerja fisik, seperti terlihat pada tabel III.3. 

 Tahap berikutnya konsep intrumen itu dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh butir-

butir tersebut telah mengukur lingkungan kerja fisik. Setelah konsep disetujui, 

langkah selanjutnya instrumen di uji cobakan kepada 30 orang karyawan 

bagian QC pada PT. Kartika Naya Jakarta. 

 Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data uji coba instrumen 

yaitu validitas dengan menggunakan koefisien korelasi antar skor butir 

dengan skor total internal. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  

rRitR =  

Keterangan :  

rRitR  = koefisien korelasi antar skor butir soal dengan skor total 

XRiR  = jumlah kuadrat deviasi skor dari XRi 
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XRt  R= jumlah kuadrat deviasi skor XRtR  

Responden yang diminta untuk mengisi instrumen uji coba ini adalah 

sebanyak 30 karyawan. Sehingga didapat kriteria batas minimum pertanyaan yang 

diterima adalah rRtabelR= 0,361, jika rRhitungR > rRtabel Rmaka butir butir pertanyaan atau 

pernyataan dianggap valid. Namun jika rRhitung R< rRtabel, Rmaka butir pertanyaan atau 

pernyataan dianggap tidak valid dan butir pertanyaan atau pernyataan tersebut 

akan di drop atau tidak digunakan.  

Dari 20 butir pernyataan yang disajikan dalam instrumen diperoleh 3 butir 

pernyataan yang drop. Lalu butir–butir pernyataan yang telah dihitung dan 

memperoleh data valid maka akan dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan 

uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach yaitu: 

rRii R =   

Keterangan : 

rRii  R= reliabilitas instrumen 

k  = banyak butir pernyataan yang valid 

ƩS RiRP

2
P = jumlah varians skor butir 

SRtRP

2
P = varians skor total 

Sedangkan varians dapat dicari dengan menggunakan rumus: 

SRiRP

2
P =  

Dimana bila n>30 (n-1) 

Keterangan : 
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SRiRP

2   
P= varians butir 

ƩX RiRP

2
P  = jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal 

(ƩX RiR)P

2  
P= jumlah butir soal yang dikuadratkan 

n   = banyaknya subyek penelitian 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas yang telah dilakukan, maka 

didapatkan hasil y sebesar 0,776. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien 

reliabilitas tes pada variabel lingkungan kerja fisik termasuk ke dalam kategori 

(0,600 – 0,799), maka instrumen pada variabel lingkungan kerja fisik ini 

dinyatakan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan sebagai instrumen final variabel 

lingkungan kerja fisik berjumlah 17 butir pernyataan. 

 

E. Teknik Analisi Data 

 Teknik analisis data dilakukan dengan menganalisis data, dilakukan 

estimasi parameter model regresi yang akan digunakan. Pengolahan data dalam 

penelitian ini menggunakan program SPSS versi 18.0, adapun langkah-langkah 

dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 

 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah suatu sata terdistribusi 

secara normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan untuk melihat normal 

probability plot yang  membandingkan distribusi kumulatif dari data yang 
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sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi 

normal akan membentuk garis lurus diagonal dan ploting data akan dibandingkan 

dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Uji statis yang dapat digunakan 

dalam uji normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov ZP69F

70
P. Kriteria pengambilan 

keputusan dengan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Z, yaitu: 

1) Jika signifikasi>0,05 maka data bersitribusi normal 

2) Jika signifikasi<0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Sedangkan kriteria pengambilan keputusan dengan analisis grafik (normal 

probability), yaitu sebagai berikut: 

3) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

4) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas  

 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah tiga variabel yangP

 
Pakan 

dikenai prosedur analisis statistik korelasional menunjukkan hubungan yang linier 

atau tidak. Strategi untuk memverifikasi hubungan linear tersebut dapat dilakukan 

dengan Anova. 

Kriteria pengambilan keputusan dengan uji Linearitas dengan Anova, yaitu: 

                                                 
70Priyanto, Duwi. Teknik Mudah dan Cepar Melakukan Analisis Data Penelitian dengan SPSS (Yogyakarta: 
Gava Media, 2010), h. 55  
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1) Jika Signifikansi pada Linearity<0,05 maka mempunyai hubungan 

linear. 

2) Jika  Signifikansi pada Linearity>0,05  maka  tidak  mempunyai 

hubungan linear. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya terjadi korelasi antara variabel bebas. Akibat bagi model regresi yang 

mengandung multikolinearitas adalah bahwa kesalahan standar estimasi akan 

cenderung meningkat dengan bertambahnya variabel independen, tingkat 

signifikansi yang digunakan untuk menolak hipotesis nol akan semakin besar dan 

probabilitas menerima hipotesis yang salah juga akan semakin besar. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi 

adalah dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, VIF (Variance Inflation Factor). 

Bila Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi 

Multikolinearitas. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk meguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
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 Ŷ = b0+b1X1+b2X2 

 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model yang baik adalah 

homoskedastisitas. 

Pada penelitian ini untuk menguji terjadinya heteroskedastisitas atau tidak 

dengan menggunakan analisis grafis. Deteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

dalam  seatterplot antara variabel dependen dengan residual. Dasar analisis grafis 

adalah jika adanya pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 

yang teratur maka mengidentifikasikan terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada 

pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah angka nol pada 

sumbu Y maka mengidentifikasikan tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

Uji statistik dengan Uji Spearman”s rho. Jika nilai signifikansi antara 

variabel independen dengan residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 

Hateroskedastisitas, tetapi jika signifikansi kurang dari 0,05 maka terjadi masalah 

Heteroskedastisitas. 

 

3. Persamaan Regresi Berganda 

Rumus Regresi Linier Berganda yaitu untuk mengetahui pengaruh dari 

Kompensasi (XR1R) dan lingkungan kerja fisik (XR2R) terhadap kinerja (Y), dimana 

fungsi dapat dinyatakan dengan bentuk persamaanP70F

71 

 

 

Keterangan: 

                                                 
71Priyanto, Duwi. Teknik Mudah dan Cepar Melakukan Analisis Data Penelitian dengan SPSS (Yogyakarta: 
Gava Media, 2010), h. 5  
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Ŷ = Variabel terikat (Kinerja Karyawan) 

bR0R  = Konstanta (Nilai Y apabila XR1R, XR2R ....XRnR=0) 

XR1R  = Variabel bebas (Kompensasi) 

XR2R  = Variabel bebas (Lingkungan Kerja Fisik) 

bR1R  = Koefisien regresi variabel bebas pertama, XR1R (Kompensasi) 

bR2R  = Koefisien regresi variabel bebas kedua, XR2R (Lingkungan Kerja 

Fisik)  

4. Uji Hipotesis 

a. Uji F 

Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dipenden, apakah 

pengaruhnya signifikan atau tidakP71F

72 

• HR0R : bR1R= bR2R= 0 

Artinya, variabel XR1R dan XR2R secara serentak tidak berpengaruh 

terhadap Y 

• Ha : bR1R≠bR2R≠0 

Artinya, variabel XR1R dan XR2R secara serentak berpengaruh 

terhadap Y 

• FRhitungR < FRtabelR, jadi HR0R diterima 

• FRhitungR > FRtabelR, jadi HR0R ditolak 

 

 

                                                 
72Priyatno, Dewi, Belajar Olah Data dengan Rumus dan Data dalam Aplikasi (Bandung: CV. Alfabeta, 
2009), h. 48  
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b. Uji t 

Uji untuk pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidakP72F

73
P. Hipotesis penelitian: 

• HR0R : bR1R < 0, artinya variabel XR1R tidak berpengaruh positif 

terhadap Y 

• HR0R : bR2R < 0, artinya variabel XR2R tidak berpengaruh positif 

terhadap Y 

• Ha : bR1R ≥  0, artinya variabel XR1R berpengaruh positif 

terhadap Y 

• Ha : bR2R ≥  0, artinya variabel XR2R berpengaruh positif 

terhadap Y 

Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu: 

• tRhitungR < tRtabelR, jadi HR0R ditolak 

• tRhitungR > tRtabelR, jadi HRaR diterima 

 

5. Koefisien Determinasi 

 Analisis RP

2
P (R Square) atau koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

RP

2
P = ∑ (Yi – Y)P

2 

∑ (Yi – Y)P

2 

KD = RP

2
P X 100% 

                                                 
73Priyatno, Dewi, Belajar Olah Data dengan Rumus dan Data dalam Aplikasi (Bandung: CV. Alfabeta, 
2009), h.50   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi Data 

 Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai hasil pengelolaan data yang didapat dari tiga variabel dalam 

penelitian ini, yaitu kompensasi (X1), lingkungan kerja fisik (X2), dan kinerja 

(Y). Berdasarkan jumlah variabel data merujuk pada masalah penelitian, maka 

deskripsi data dikelompokkan menjadi tiga bagian sesuai dengan jumlah variabel 

penelitian. Ketiga bagian tersebut adalah kompensasi dan lingkungan kerja fisik 

sebagai variabel bebas terhadap kinerja sebagai variabel terikat. Hasil perhitungan 

statistik deskriptif masing-masing variabel secara lengkap dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

 

1. Kinerja 

Data kinerja sebagai variabel terikat merupakan data sekunder yang 

diperoleh dengan melihat dari penilaian kinerja pada karyawan bagian produksi 

PT. Kartika Naya Jakarta periode April 2017. 

Berdasarkan pengolahan data diperoleh skor terendah 65 sedangkan skor 

tertinggi 92 dan skor rata-rata sebesar 80,21. Kemudian Varians (S2) sebesar 

34,06 dan simpangan baku sebesar 5,83. Distribusi frekuensi data kinerja dapat 

dilihat pada tabel IV.1 dibawah ini, dengan rentang kelas sebesar 27 dengan 

banyaknya kelas interval sebesar 7 dan panjang kelas 4. 
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Tabel IV.1 
Distribusi Frekuensi Variabel Y (Kinerja) 

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. 
Absolut Frek. Relatif 

65 – 68 64,5 68,5 2 3.4% 
69 – 72 68,5 72,5 3 5.2% 
73 – 76 72,5 76,5 6 10.3% 
77 – 80 76,5 80,5 16 27.6% 
81 – 84 80,5 84,5 17 29.3% 
85 – 88 84,5 88,5 9 15.5% 
89 – 92 88,5 92,5 5 8.6% 

Jumlah 58 100% 
 
 

Dari tabel distribusi frekuensi variabel (Y) kinerja di atas, maka dapat 

dilihat grafik histogram kinerja sebagai berikut: 

 

Gambar IV.1 

  Grafik Histogram Variabel Y (Kinerja) 

Berdasarkan distribusi frekuensi tabel IV.1 dan pada gambar IV.1 dapat 

dilihat bahwa frekuensi kelas tertinggi variabel kinerja yaitu 17 terletak pada 

interval kelas kelima yakni pada rentang 81-84 dengan frekuensi relatif sebesar 

29,3%. Frekuensi terendahnya adalah 2 yaitu terletak pada interval kelas pertama 

yakni pada rentang 65-68 dengan frekuensi sebesar 3,4%. Kemudian data kinerja 

berdasarkan rata-rata indikator dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel IV.2 

Rata-Rata Hitung Skor Penilaian Variabel (Y) Kinerja 

No Penilaian Total 
Skor 

Total 
Karyawan 

Mean % 

1 Kualitas 
 

Pengetahuan 
Karyawan 

912  
 

58 

7,8621 16,16 

2 Kuantitas Pencapaian Hasil 
Kerja 

898,9 7,749 15,94 

3 Disiplin  Sikap 2758 7,93 16,3 

  Kehadiran 1454 25,1 51,6 

Jumlah 58 48,64 100% 

 

Berdasarkan rata- rata hitung skor penilaian kinerja yang paling dominan 

adalah kehadiran dengan persentase sebesar 51,6%. Hal ini dapat membuktikan 

bahwa karyawan memiliki ketaatan untuk datang ke kantor. Selanjutnya total 

penilaian paling rendah terdapat pada penilaian pencapaian hasil kerja/ kuantitas 

karyawan dengan persentase 15,9%. Hal ini membuktikan bahwa masih banyak 

karyawan yang tidak dapat mencapai hasil kerja yang telah ditentukan perusahaan. 

 

2. Kompensasi 

Kompensasi sebagai variabel bebas X1 merupakan data primer yang  di 

peroleh melalui pengisian instrumen penelitian berupa kuesioner yang diisi oleh 

58 responden dengan menggunakan skala likert. Instrumen penelitian berisikan 17 

butir pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, yang terbagi dalam 

dua indikator yaitu langsung dengan sub indikator gaji dan insentif. Indikator 

yang kedua adalah tidak langsung dengan sub indikator asuransi dan tunjangan.  
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Berdasarkan pengolahan data dari kompensasi diperoleh skor terendah 35 

sedangkan skor tertinggi 69 dan skor rata-rata sebesar 55,17. Kemudian Varians 

(S2) sebesar 67,82 dan simpangan baku sebesar 8,23. Distribusi frekuensi data 

kompensasi dapat dilihat pada tabel IV.3 dibawah ini, dengan rentang kelas 

sebesar 34 dengan banyaknya kelas interval sebesar 7 dan panjang kelas 5. 

Tabel IV.3 
Distribusi Frekuensi Variabel X1 (Kompensasi) 

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

37 – 41 36,5 41,5 4 6.9% 

42 – 46 41,5 46,5 5 8.6% 

47 – 51 46,5 51,5 9 15.5% 

52 – 56 51,5 56,5 14 24.1% 

57 – 61 56,5 61,5 12 20.7% 

62 – 76 61,5 76,5 9 15.5% 

67 – 71 76,5 71,5 5 8.6% 

Jumlah 58 100% 
 

Dari tabel distribusi frekuensi variabel (X1) kompensasi di atas, maka dapat 

dilihat grafik histogram kompensasi sebagai berikut: 

 

Gambar IV.2 

  Grafik Histogram Variabel X1 (Kompensasi) 
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Berdasarkan distribusi frekuensi tabel IV.3 dan pada gambar IV.2 dapat dilihat 

bahwa frekuensi kelas tertinggi variabel kompensasi yaitu 14 terletak pada 

interval kelas keempat yakni pada rentang 52-56 dengan frekuensi relatif sebesar 

24,1%. Frekuensi terendahnya adalah 4 yaitu terletak pada interval kelas pertama 

yakni pada rentang 37-41 dengan frekuensi sebesar 6,9%. Kemudian data 

kompensasi berdasarkan rata-rata indikator dapat dilihat pada tabel IV.4 berikut: 

Tabel IV.4 

Rata-Rata Hitung Skor Indikator Variabel (X1) Kompensasi 

No. Indikator Item Skor Total 
Skor 

Total 
Item Mean % 

1 Langsung 

9 214 

1799 10 179.9 47.3% 

17 187 
1 134 
5 212 
7 145 
12 158 
6 166 
3 194 
11 221 
15 168 

2 Tidak Langsung 

4 253 

1401 7 200.1 52.7% 

10 209 
8 200 
13 195 
14 196 
16 185 
2 163 

    3200 17 380.043 100% 
 

Berdasarkan perhitungan indikator yang dominan dari kompensasi 

(variabel X1), dinyatakan bahwa indikator tidak langsung memperoleh skor 

tertinggi sebesar 52,7% dari indikator lainnya, dan indikator langsung 
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memperoleh skor terendah sebesar 47,3% dari indikator lainnya. Sedangkan data 

kompensasi berdasarkan skor rata- rata sub indikator adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.5 

Rata-Rata Hitung Skor Sub Indikator Variabel (X1) Kompensasi 

No. Indikator Sub 
Indikator Item Skor Total 

Skor 
Total 
Item Mean % 

1 Langsung 

Gaji 

9 214 

1050 6 175.0 22.4% 

17 187 
1 134 
5 212 
7 145 
12 158 

Insentif 

6 166 

749 4 187.3 24.0% 
3 194 
11 221 
15 168 

2 Tidak 
Langsung 

Asuransi 
4 253 

462 2 231.0 29.6% 
10 209 

Tunjangan 

8 200 

939 5 187.8 24.0% 
13 195 
14 196 
16 185 
2 163 

     3200 17 781.05 100% 
 

Berdasarkan rata-rata hitung skor di atas, dapat diketahui sub indikator 

kompensasi yang paling tinggi adalah sub indikator asuransi yaitu sebesar 29,6%. 

Sedangkan sub indikator kompensasi yang paling rendah yaitu sub indikator gaji 

yaitu sebesar 22,4%. Butir pernyataan yang paling tinggi adalah nomor 4 yaitu 

saya beranggapan bahwa perusahaan memberikan asuransi kesehatan. Hal ini 

membuktikan bahwa PT. Kartika Naya Jakarta memberikan asuransi kesehatan 

kepada para karyawannya. Sedangkan butir pernyataan paling rendah adalah 
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nomor 1 yaitu menurut saya gaji yang saya terima belum dapat memenuhi 

kebutuhan hidup sehari- hari. Hal ini membuktikan bahwa karyawan berpersepsi 

bahwa gaji yang mereka terima belum dapat memenuhi kebutuhan sehari- hari. 

Dengan demikian para karyawan tidak punya semangat untuk mencapai target 

kinerja yang baik karena kurang puas dengan gaji yang diterima. 

 

3. Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik sebagai variabel bebas X2 merupakan data primer 

yang  di peroleh melalui pengisian instrumen penelitian berupa kuesioner yang 

diisi oleh 58 responden dengan menggunakan skala likert. Instrumen penelitian 

berisikan 17 butir pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, yang 

terbagi dalam empat indikator yaitu sirkulasi udara dengan sub indikator segar 

dan ventilasi. Indikator yang kedua adalah penerangan dengan sub indikator tidak 

menyilaukan. Indikator yang ketiga adalah ruang kerja dengan sub nyaman dan 

bersih. Indikator yang keempat adalah kebisingan dengan sub indikator tidak 

mengganggu.  Berdasarkan pengolahan data dari lingkungan kerja fisik diperoleh 

skor terendah 35 sedangkan skor tertinggi 69 dan skor rata-rata sebesar 52,91.  

Kemudian Varians (S2) sebesar 72,32 dan simpangan baku sebesar 8,50. 

Distribusi frekuensi data kompensasi dapat dilihat pada tabel IV.6 dibawah ini, 

dengan rentang kelas sebesar 34 dengan banyaknya kelas interval sebesar 7 dan 

panjang kelas 5. 
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Tabel IV.6 
Distribusi Frekuensi Variabel X2 (Lingkungan Kerja Fisik) 

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

35– 39 34,5 39,5 4 6.9% 

40 – 44 39,5 44,5 7 12.1% 

45 – 49 44,5 49,5 9 15.5% 

50 – 54 49,5 54,5 10 17.2% 

55 – 59 54,5 59,5 15 25.9% 

60 – 64 59,5 64,5 8 13.8% 

65 – 69 64,5 69,5 5 8.6% 

Jumlah 58 100% 
 

Dari tabel distribusi frekuensi variabel (X2) lingkungan  kerja fisik di atas, 

maka dapat dilihat grafik histogram lingkungan kerja fisik sebagai berikut: 

 

Gambar IV.3 

  Grafik Histogram Variabel X2 (Lingkungan Kerja Fisik) 

Berdasarkan distribusi frekuensi tabel IV.6 dan pada gambar IV.3 dapat dilihat 

bahwa frekuensi kelas tertinggi variabel lingkungan kerja fisik yaitu 15 terletak 

pada interval kelas kelima yakni pada rentang 55-59 dengan frekuensi relatif 

sebesar 25,9%. Frekuensi terendahnya adalah 4 yaitu terletak pada interval kelas 
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pertama yakni pada rentang 35-39 dengan frekuensi sebesar 6,9%. Kemudian data 

kompensasi berdasarkan rata-rata indikator dapat dilihat pada tabel IV.7 berikut: 

Tabel IV.7 

Rata-Rata Hitung Skor Indikator Variabel (X2) Lingkungan Kerja Fisik 

No
. Indikator Item Skor Total 

Skor 
Total 
Item Mean % 

1 Sirkulasi Udara 

28 180 

980 5 196,00 27,2% 
32 171 
23 197 
34 205 
30 227 

2 Penerangan 

18 141 

645 4 161,25 22,4% 
19 172 
29 163 
31 169 

3 Ruang kerja 

22 199 

1078 6 179,67 25,0% 

24 169 
26 154 
20 197 
25 177 
27 182 

4 Kebisingan 
33 188 

366 2 183,00 25,4% 
21 178 

 Total 3069 17 718.9 100% 
 

Berdasarkan perhitungan indikator yang dominan dari lingkungan kerja 

fisik (variabel X1), dinyatakan bahwa indikator sirkulasi udara memperoleh skor 

tertinggi sebesar 27,2% dari indikator lainnya, dan indikator penerangan 

memperoleh skor terendah sebesar 22,4% dari indikator lainnya. Sedangkan data 

lingkungan kerja fisik berdasarkan skor rata- rata sub indikator adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel IV.8 

Rata-Rata Hitung Skor Sub Indikator Variabel (X2) Lingkungan Kerja 

Fisik 

No. Indikator Sub 
Indikator Item Skor Total 

Skor 
Total 
Item Mean % 

1 Sirkulasi 
Udara 

Segar 
28 180 

578 3 192,67 17,6% 32 171 
30 227 

Ventilasi 
23 197 

402 2 201,00 18,3% 
34 205 

2 Penerangan Tidak 
menyilaukan 

18 141 

645 4 161,25 14,7% 
19 172 
29 163 
31 169 

3 Ruang kerja 

Nyaman 
22 199 

522 3 174,00 15,9% 24 169 
26 154 

Bersih 
20 197 

556 3 185,33 16,9% 25 177 
27 182 

4 Kebisingan Tidak 
mengganggu 

33 188 
366 2 183,00 16,7% 

21 178 

Total 306
9 17 1093.3 100

% 
 

Berdasarkan rata-rata hitung skor di atas, dapat diketahui sub indikator 

lingkungan kerja fisik yang paling tinggi adalah sub indikator ventilasi yaitu 

sebesar 29,6%. Sedangkan sub indikator lingkungan kerja fisik yang paling 

rendah yaitu sub indikator tidak menyilaukan yaitu sebesar 14,7%. Butir 

pernyataan yang paling tinggi adalah nomor 30 yaitu saya merasa ruang kerja saya 

pengap. Hal ini membuktikan bahwa para karyawan tidak merasakan pengap 

didalam ruang kerja mereka. Sedangkan butir pernyataan paling rendah adalah 

nomor 18 yaitu menurut saya merasa penerangan diruang kerja saya sudah baik 
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dan tidak menyilaukan. Hal ini membuktikan bahwa kurang baiknya fasilitas 

penerangan. Dengan demikian para karyawan tidak punya semangat untuk 

mencapai target kinerja yang baik karena kurang baiknya penerangan ditempat 

kerja. 

 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

 Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov Z dengan tingkat signifikasi 5% atau 0,05. 

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika signifikansi > 0,05 maka H0 

diterima artinya data berdistribusi normal. Sebaliknya jika signifikasi < 0,05 maka 

H0 ditolak artinya data tidak berdistribusi normal. 

 Hasil output perhitungan uji normalitas Kolmogrov-Smirnov Z 

menggunakan SPSS 18.0 adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.9 

Uji Normalitas Data 

O n e - S a m p l e  K o l m o g o r o v - S m i r n o v  T e s t  

 Kinerja Kompensasi 
Lingkungan 
Kerja Fisik 

N 58 58 58 
Normal ParametersP

a,b Mean 80.2147 55.17 52.91 
Std. Deviation 5.83660 8.236 8.504 

Most Extreme Differences Absolute .088 .048 .090 
Positive .075 .034 .055 
Negative -.088 -.048 -.090 

Kolmogorov-Smirnov Z .670 .362 .685 
Asymp. Sig. (2-tailed) .760 .999 .736 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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 Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat diketahui bahwa signifikansi 

data kinerja (Y) sebesar 0,760, data kompensasi (X1) sebesar 0,999 dan data 

lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 0,736. Karena signifikasi pada ketiga variabel 

lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 Selain menggunakan Uji Kolmogorov-Smirov Z uji normalitas juga dapat 

menggunakan normal Probability Plot berbentuk grafik. Berikut hasil output 

berupa plot uji normalitas menggunakan SPSS 18.0 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar IV.4 

Uji Normalitas Probability Plot 

 Dasar pengambilan keputusan untuk mendeteksi kenormalan adalah jika 

data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan jika data menyebar jauh dari garis 

diagonal atau tidak mengikuti arah diagonal maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 
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 Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka data berdistribusi normal dan 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. Uji Linearitas 

 Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang akan 

dikenai prosedur analisis statistik korelasional menunjukkan hubungan yang 

linear atau tidak. Pengujian linearitas dapat dilihat dari hasil output Test for 

Linearity pada taraf signifikansi 0,05 pada SPSS 18.0. 

Metode pengambilan keputusan untuk uji linearitas yaitu jika Signifikansi pada 

Linearity<0,05 maka hubungann antara dua variabel dinyatakan linear. 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Linearitas X1 dengan Y 

A N O V A  T a b l e  

 Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Kinerja * 
Kompensasi 

Between 
Groups 

(Combined) 1389.213 33 42.097 1.829 .064 
Linearity 736.846 1 736.846 32.005 .000 
Deviation from 
Linearity 

652.367 32 20.386 .885 .631 

Within Groups 552.542 24 23.023   
Total 1941.754 57    

 
 Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05 

maka dapat disimpulkan antara kompensasi dengan kinerja mempunyai hubungan 

yang linier. Selanjutnya adalah perhitungan linearitas variabel X2 yaitu 

lingkungan kerja fisik. 
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Tabel IV.11 

Hasil Uji Linearitas X2 dengan Y 

A N O V A  T a b l e  

 Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Kinerja * 
LingkunganKerjaFisik 

Between 
Groups 

(Combined) 1087.609 30 36.254 1.146 .362 
Linearity 541.624 1 541.624 17.121 .000 
Deviation from 
Linearity 

545.985 29 18.827 .595 .913 

Within Groups 854.146 27 31.635   
Total 1941.754 57    

 
 Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05 

maka dapat disimpulkan antara lingkungan kerja fisik dengan kinerja mempunyai 

hubungan yang linier. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

 Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel independen 

atau lebih pada model  regresi terjadi hubungann linier yang sempurna atau 

mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya 

masalah multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya masalah 

multikolinearitas asa beberapa metode, salah satunya adalah dengan melihat nilai 

Tolerance dan VIF. 

 Metode pengambilan keputusan yaitu jika semakin kecil nilai Tolerance 

dan semakin besar nilai VIF maka semakin mendekati terjadinya masalah 

multikolinearitas. Jika Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas. 
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Tabel IV.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

C o e f f i c i e n t s P

a  
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 Kompensasi .839 1.191 

Lingkungan Kerja Fisik .839 1.191 
a. Dependent Variable: Kinerja 

 

 Dari tabel Coeffocients dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari kedua 

variabel independen lebih dari 0,1 yaitu sebesar 0,839 dan VIF kurang dari 10 

yaitu 1,191. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 

masalah multikolinearitas. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 Heterokedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksesuaian varian dari 

residual untuk semua pengamatan model regresi. Model regresi yang baik 

mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas. 

 Untuk mendeteksi ada tidaknya masalah heteroskedastisitas dapat 

menggunakan uji Spearman’s rho dengan mengabsolutkan nilai residual dan 

melihat pola nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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Tabel IV.13 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

C o r r e l a t i o n s  

 Unstandardized 
Residual Kompensasi 

Lingkungan 
Kerja Fisik 

Spearman's 
rho 

Unstandardized 
Residual 

Correlation 
Coefficient 

1.000 -.095 .052 

Sig. (2-tailed) . .476 .699 
N 58 58 58 

Kompensasi Correlation 
Coefficient 

-.095 1.000 .416P

** 

Sig. (2-tailed) .476 . .001 
N 58 58 58 

Lingkungan Kerja 
Fisik 

Correlation 
Coefficient 

.052 .416P

** 1.000 

Sig. (2-tailed) .699 .001 . 
N 58 58 58 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui korelasi antara kompensasi dengan 

Unstandardized Residual menghasilkan nilai signifikansi 0,476 dan korelasi 

antara lingkungan kerja fisik dengan Unstandardized Residual menghasilkan nilai 

signifikansi 0,699. Karena nilai signifikansi korelasi>0,05, maka dapat 

disimpulkam bahwa pada model regresi tidak ditemukan adanya masalah 

heteroskedastisitas. 

Selain menggunakan uji Spearman’s rho, uji heteroskedastisitas juga dapat 

dilihat melalui Scatterplot. Berikut hasil output berupa plot uji heteroskedastisitas 

menggunakan program SPSS 18.0 adalah sebagai berikut: 



77 
 

 

Gambar IV.5 

Grafik Scatterplot Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil dari Scatterplot terdapat pola titik- titik yang menyebar 

di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka mengidentifikasi tidak 

terjadinya masalah heteroskedastisitas. 

 

3. Persamaan Regresi Berganda 

 Uji regresi berganda dilakukan untuk meramalkan nilai yang didapat oleh 

variabel terikat jika nilai variabel bebas dinaikkan atau diturunkan. Jika 

menggunakan dua atau lebih variabel independen dalam satu model regresi maka 

disebut analisis regresi berganda. 

 Rumus regresi berganda ini digunakan untuk mengetahui hubungan 

kuantitatif dari kompensasi (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja 

(Y). Berikut ini adalah hasil perhitungan uji regresi berganda menggunakan SPSS 

18.0. 
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Tabel IV.14 

Tabel Regresi (Persamaan Regresi Berganda) 

C o e f f i c i e n t s P

a  
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 49.210 4.451  11.057 .000 

Kompensasi .341 .076 .482 4.512 .000 
LingkunganKerjaFisik .230 .073 .335 3.139 .003 

a. Dependent Variable: Kinerja 
 
 Persamaan regresi linier berganda dengan dua variabel independen sebagai 

berikut: 

 

  

 Nilai- nilai persamaan regresi dapat dilihat pada tabel IV.14 sehingga 

dapat diperoleh persamaan sebagai berikut: 

 

 

 Pada tabel diatas, nilai konstanta (b0) sebesar 49,210 artinya jika 

kompensasi (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) nilainya 0, maka kinerja (Y) 

nilainya adalah 49,210. 

 Nilai koefisien (b1) sebesar 0,341, artinya jika kompensasi nilainya 

ditingkatkan sebesar 1 poin, maka kinerja akan meningkat sebesar 0,341 pada 

konstanta sebesar 49,210 dengan asumsi nilai koefisien (bR2R)R Rtetap. Koefisien 

bernilai positif, artinya terjadi pengaruh antara kompensasi dengan kinerja. Hal ini 

menjelaskan bahwa semakin meningkat kompensasi, maka semakin meningkat 

kinerja. 

 
Ŷ=b0+b1X1+b2X2 

 

 
Ŷ= 49,210+0,341X1+0,230X2 
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 Nilai koefisien (b2) sebesar 0,230, artinya jika lingkungan kerja fisik 

ditingkatkan sebesar 1 poin, maka kinerja akan meningkat sebesar 0,230 pada 

konstanta sebesar 49,210 dengan asumsi nilai koefisien (b1) tetap. Koefisien 

bersifat positif, artinya terdapat hubungan positif antara lingkungan kerja fisik 

dengan kinerja, . Hal ini menjelaskan bahwa semakin meningkat lingkungan kerja 

fisik, maka semakin meningkat kinerja. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji F 

 Uji F atau uji koefisien regresi simultan digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat, apakah terdapat 

hubungan  yang positif atau tidak. Dibawah ini disajikan hasil perhitungan Uji F 

dengan menggunakan SPSS 18.0, yaitu sebagai berikut: 

Tabel IV.15 

ANOVA (Uji F) 

A N O V A P

b  
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 919.874 2 459.937 24.755 .000P

a 
Residual 1021.880 55 18.580   
Total 1941.754 57    

a. Predictors: (Constant), LingkunganKerjaFisik, Kompensasi 
b. Dependent Variable: Kinerja 
 

 Berdasarkan tabel diatas, FRhitung Rsebesar 24,755. Sedangkan besarnya FRtabel 

Rdapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 5% atau 0,05 df1=k-1 yaitu 3-

1=2 dan df2=n-k yaitu 58-3=55, didapat FRtabel Radalah 3,16 sehingga , FRhitung 

Rsebesar 24,755>nilai FRtabel Rsebesar 3,16 karena FRhitungR lebih besar dari FRtabelR, 
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artinya  HR0 Rditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompensasi dan 

lingkungan kerja fisik secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja. 

 

b. Uji t 

 Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Variabel bebas dapat 

dikatakan mempengaruhi variabel terikat apabila tRhitung Rlebih besar dari tRtabel. 

Tabel IV.15 

Tabel Regresi Uji t 

C o e f f i c i e n t s P

a  
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 49.210 4.451  11.057 .000 

Kompensasi .341 .076 .482 4.512 .000 
LingkunganKerjaFisik .230 .073 .335 3.139 .003 

 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 Uji t dapat dilihat dalam tabel diatas, tRhitungR dari kompensasi sebesar 4,512. 

Berdasarkan hasil output tersebut diperoleh, tRtabelR dapat dicari pada signifikansi 

5% atau 0,05 dengan df=n-k-1 yaitu 58-2-1=55, maka didapat tRtabel Rsebesar 1,673. 

 Dapat diketahui bahwa , tRhitungR dari kompensasi 4,512 > tRtabel R1,673 karena 

tRhitungR lebih besar dari tRtabelR, artinya Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 

Selain itu berdasarkan output di atas, dapat diketahui bahwa tRhitung Rdari 

lingkungan kerja fisik 3,139 > tRtabel R1,673 karena tRhitungR lebih besar dari tRtabelR, 

artinya Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 
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5. Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi (RP

2
P) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan suatu model menerangkan variasi variabel dependen atau seberapa 

besar variasi variabel mempengaruhi variabel independen. Hasil perhitungan 

koefisien determinasi menggunakan SPSS 18.0 dapat dilihat pada tabel IV.16. 

Tabel IV.15 

   Tabel Summary (Koefisien Determinasi) 

M o d e l  S u m m a r y  
Model 

R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
 1 .688P

a .474 .455 4.31041 
a. Predictors: (Constant), LingkunganKerjaFisik, Kompensasi 

 
 Dari tabel di atas dapat diketahui nilai RP

2 
Padalah 0,474. Jadi, kemampuan dari 

variabel kompensasi dan lingkungan kerja fisik untuk menjelaskan kinerja secara 

simultan yaitu 47,4% sedangkan sisanya sebesar 52,6% dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

C. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian regresi berganda secara bersama- sama 

pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja diperoleh 

koefisien determinasi dengan melihat RP

2 
Psebesar 0,474 yang artinya pengaruh 

variabel independen kompensasi dan lingkungan kerja fisik terhadap variabel 

dependen kinerja sebesar 47,4%.  

 Dapat diketahui bahwa tRhitungR dari kompensasi sebesar 4,512> tRtabelR 1,673 

karena tRhitungR lebih besar dari tRtabelR, artinya Ho ditolak, sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa kompensasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
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kinerja, artinya semakin tinggi kompensasi maka semakin tinggi kinerja, begitu 

juga sebaliknya, sedangkan tRhitung Rdari lingkungan kerja fisik 3,139 > tRtable R1,673 

karena tRhitungR lebih besar dari tRtabelR, artinya HR0R ditolak, sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa lingkungan kerja fisik mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja, artinya semakin baik lingkungan kerja fisik maka semakin tinggi 

kinerja, begitu juga sebaliknya. 

 Sedangkan dapat diketahui juga bahwa FRhitungR 24,755 > nilai FRtabel Rsebesar 

3,16 karena FRhitungR lebih besar dari FRtabel, Rartinya  HR0R ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan kompensasi dan lingkungan kerja fisik secara bersama- sama 

berpengaruh terhadap kinerja. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya keterbatasan yang dialami 

sehingga tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan penelitian lanjutan. Hal ini 

disebabkan karena peneliti menyadari bahwa masih banyak kelemahan atau 

kekurangan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Variabel terikat, yaitu kinerja, tidak selalu hanya dipengaruhi oleh 

kompensasi dan lingkungan kerja fisik saja tetapi juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. 

2. Hasil penelitian hanya berlaku pada karyawan bagian produksi PT Kartika 

Naya Jakarta dan tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan di perusahaan 

manufactur lainnya. 

3. Keterbatasan waktu dan biaya dalam menyelesaikan penelitian ini membuat 

peneliti tidak melakukan penelitian secara mendalam. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dan analisis data yang telah dilakukan untuk menguji 

pengaruh antara kompensasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pada 

karyawan PT. Kartika Naya Jakarta, maka dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan uji koefisien determinasi dapat disimpulkan bahwa kontribusi 

yang diberikan dari variabel kompensasi dan lingkungan kerja fisik untuk 

menjelaskan kinerja sebesar 47,4%, sedangkan sisanya sebesar 52,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

2. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan kesimpulan: 

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi terhadap 

kinerja. Artinya, jika kompensasi tinggi maka kinerja juga akan 

meningkat dan sebaliknya, jika kompensasi rendah, maka kinerja juga 

akan menurun. 

b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja. Artinya, jika lingkungan kerja fisik baik, maka kinerja 

juga akan meningkat dan sebaliknya, jika lingkungan kerja fisik buruk, 

maka kinerja juga akan menurun. 

c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja. Artinya, Semakin tinggi kompensasi 

yang diberikan maka semakin meningkat kinerja. Semakin baik 

lingkungan kerja fisik maka semakin meningkat kinerja. 

83 
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B. Implikasi 

 Dari kesimpulan yang telah peneliti simpulkan, maka peneliti mengetahui 

bahwa terdapat pengaruh antara kompensasi dan lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja pada karyawan divisi produksi PT. Kartika Naya Jakarta. Dengan 

demikian, implikasi yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian adalah 

kompensasi dan lingkungan kerja fisik merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi tinggi dan rendahnya kinerja. Semakin tinggi kompensasi, maka 

semakin tinggi kinerja. Serta, semakin baik lingkungan kerja fisik, maka semakin 

tinggi kinerja. 

 Implikasi dari hasil penelitian ini adalah untuk meningkatkan kinerja pada 

karyawan, maka perusahaan harus meningkatkan kompensasi dan lingkungan 

kerja fisik dengan cara memberikan kompensasi yang layak dan memberikan 

keyamanan lingkungan kerja fisik bagi karyawan.  

 Berdasarkan rata- rata hitung skor pada indikator dan sub indikator 

kompensasi diperoleh indikator terendah adalah langsung dan sub indikatornya 

adalah gaji. Butir pernyataan dengan skor terendah adalah  pada butir 1 yaitu 

menurut saya gaji yang saya terima belum dapat memenuhi kebutuhan hidup 

sehari- hari. Hal ini dapat membuktikan bahwa gaji yang diberikan oleh 

perusahaan masih belum cukup untuk kebutuhan sehari- hari para karyawan 

sehingga mengakibatkan kinerja menjadi rendah. Dengan demikian para 

karyawan tidak mempunyai semangat untuk mencapai target yang telah 

ditetapkan karena merka kurang puas terhadap gaji yang diberikan oleh 

perusahaan.  
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 Sedangkan skor indikator terendah dari lingkungan kerja fisik adalah 

penerangan dan sub indikatornya tidak menyilaukan. Hal ini membuktikan bahwa 

kurang baiknya fasilitas penerangan. Dengan demikian para karyawan tidak 

punya semangat untuk mencapai targer kinerja yang telah ditentukan karena 

kurang baiknya penerangan ditempat kerja tersebut. 

 Selanjutnya total penilaian kinerja yang paling rendah adalah kuantitas/ 

tingkat pencapaian hasil kerja. Hal ini dapat membuktikan bahwa masih 

banyaknya karyawan yang belum dapat mencapai target yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan. 

 Kinerja pada karyawan PT. Kartika Naya Jakarta tidak hanya dipengaruhi 

oleh kompensasi dan lingkungan kerja fisik saja, tetapi masih banyak faktor lain 

yang mempengaruhinya. Untuk itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk 

meneliti faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja. Namun penelitian ini telah 

membuktikan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja fisik merupakan faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja. 

 

C. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka peneliti 

menyampaikan saran- saran yang bermanfaat, yaitu: 

1. Untuk membuat gaji yang diterima karyawan dapat memenuhi kebutuhan 

sehari- hari, perusahaan dapat memberikan fasilitas seperti makan siang yang 

tidak dipotong dari gaji yang mereka terima. Selain itu, perusahaan bisa  

memberikan fasilitas antar jemput agar karyawan tidak mengeluarkan biaya 
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transportasi untuk kekantor. Dengan fasilitas yang diberikan tersebut, dapat 

membuat gaji yang mereka terima cukup untuk kehidupan mereka. Juga dapat 

memberikan semangat kerja bagi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. 

2. Untuk menciptakan penerangan yang baik dan nyaman untuk para karyawan, 

perusahaan dapat membentuk tim yang ditugaskan untuk mengkaji ulang 

bagian- bagian mana saja yang memerlukan penerangan. Hal ini dapat berupa 

observasi ke seluruh ruangan kerja, dan identifikasi bagian yang mana saja 

yang memerlukan penerangan yang biasa dan yang cukup terang. 

3. Untuk meningkatkan kualitas pencapaian hasil kerja, perusahaan perlu 

mengatur jam kerja karyawannya agar karyawan mempunyai waktu istirahat 

yang cukup dan bisa bekerja secara maksimal.  Selain itu, perusahaan bisa 

memberikan reward bagi karyawan yang memiliki nilai kualitas pencapaian 

hasil kerja yang tinggi dan punishment untuk karyawan yang memiliki nilai 

kualitas pencapaian hasil kerja yang rendah. Hal ini dapat berbentuk uang 

tambahan dan punishment berupa potong gaji. Dengan demikian, seluruh 

karyawan dapat termotivasi untuk bekerja secara maksimal dan perusahaan 

mendapatkan keuntungan besar karena dapat meningkatkan pendapatannya.  
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KUESIONER UJI COBA 
VARIABEL X1 KOMPENSASI 

No Responden :  
Petunjuk Pengisian : 
1. Bacalah pernyataan sebaik-

baiknya  
2. Pilihlah satu jawaban yang paling 

tepat menurut  Anda atas 
pernyataan- pernyataan dibawah 
ini dengan memberi tanda 
checklist (√) pada kolom jawaban 
yang sudah tersedia. 

Keterangan : 
SS: Sangat Setuju 
S: Setuju 
RR : Ragu- Ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS:Sangat Tidak Setuju 
 

 
No Butir Pernyataan SS S RR TS STS 
1. Menurut saya gaji yang saya terima belum 

dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari- hari. 
     

2. Saya menilai bahwa perusahaan telah 
memberikan gaji secara adil. 

     

3. Menurut saya tunjangan yang saya terima 
tidak sesuai dengan harapan. 

     

4. Saya beranggapan bahwa insentif yang saya 
terima tidak sesuai dengan yang saya 
harapkan. 

     

5. Saya beranggapan bahwa perusahaan 
memberikan asuransi kesehatan. 

     

6. Menurut saya gaji yang saya terima dapat 
memenuhi kebutuhan hidup sehari- hari. 

     

7. Menurut saya perusahaan tidak 
memperhatikan tunjangan bagi setiap 
karyawannya. 

     

8. Menurut saya gaji yang saya terima belum 
dapat memberikan motivasi kerja bagi saya . 

     

9. Menurut saya insentif yang diberikan oleh 
perusahaan telah sesuai dengan hasil kerja 
saya. 

     

10. Saya menilai bahwa gaji yang saya terima 
belum adil. 

     

11. Saya beranggapan bahwa tunjangan yang saya 
terima sesuai dengan harapan. 

     

12. Saya menilai bahwa perusahaan telah 
memberikan gaji sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 

     

13. Menurut saya asuransi yang diberikan 
perusahaan membuat saya merasa aman dan 
tenang. 

     

14. Saya berpendapat bahwa insentif yang saya 
terima telah sesuai dengan harapan. 
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15. Saya berpendapat bahwa asuransi dari 
perusahaan belum membuat saya merasa 
merasa aman dan tenang. 

     

16. Menurut saya gaji yang perusahaan berikan 
tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

     

17. Saya menilai perusahaan telah memberikan 
tunjangan secara adil. 

     

18. Menurut saya perusahaan memperhatikan 
tunjangan bagi setiap karyawan. 

     

19. Menurut saya insentif yang saya terima tidak 
sesuai dengan hasil kerja saya. 

     

20. Saya berpendapat bahwa tunjangan yang saya 
terima belum adil. 

     

21. Menurut saya perusahaan tidak memberikan 
asuransi kesehatan. 

     

22. Menurut saya gaji yang saya terima dapat 
memberikan motivasi kerja bagi saya. 
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KUESIONER UJI COBA 

KUESIONER UJI COBA 
VARIABEL X2 LINGKUNGAN KERJA FISIK 

No Responden: 
Petunjuk Pengisian: 
1. Bacalah pernyataan sebaik-

baiknya  
2. Pilihlah satu jawaban yang 

paling tepat menurut  Anda atas 
pernyataan- pernyataan dibawah 
ini dengan memberi tanda 

checklist (√) pada kolom 
jawaban yang sudah tersedia. 

Keterangan : 
SS: Sangat Setuju 
S: Setuju 
RR : Ragu- Ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS:Sangat Tidak Setuju 

 
No Butir Pernyataan SS S RR TS STS 
1. Saya merasa penerangan di ruang kerja 

saya sudah baik dan tidak menyilaukan. 
     

2. Menurut saya cahaya matahari mudah 
masuk ke dalam ruang kerja saya 

     

3. Saya merasa ruang kerja saya bersih.      
4. Suara bising dari mesin-mesin cukup 

mengganggu pekerjaan saya 
     

5. Saya beranggapan bahwa tidak ada cahaya 
matahari yang masuk ke dalam ruang kerja 
saya. 

     

6. Saya beranggapan bahwa ruang kerja saya 
membuat saya nyaman bekerja. 

     

7. Saya merasa udara mudah masuk ke dalam 
ruang kerja saya. 

     

8. Saya tidak merasa nyaman bekerja di ruang 
kerja saya. 

     

9. Saya merasa kebersihan ruang kerja 
terpelihara dan terjaga dengan baik. 

     

10. Ruang kerja saya terasa sempit.      
11. Saya merasa ruang kerja tidak di bersihkan 

setiap hari oleh petugas kebersihan. 
     

12. Menurutsaya sirkulasi udara di dalam ruang 
kerja saya segar. 

     

13. Saya merasa penerangan di ruang kerja 
saya redup. 

     

14. Saya merasa bahwa tidak ada suara bising 
yang mengganggu pekerjaan. 

     

15. Saya merasa ruang kerja saya pengap.      
16. Saya merasa penerangan diruang kerja saya 

membuat mata silau. 
     

17. Saya merasa bahwa sirkulasi udara di 
dalam ruang kerja saya baik. 
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18. Saya beranggapan bahwa ruang kerja saya 
tenang. 

     

19. Menurut pengamatan saya tidak ada 
ventilasi udara di ruang kerja saya. 

     

20. Saya merasa bahwa suara bising dari 
mesin- mesin tidak mengganggu pekerjaan 
saya. 
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TABULASI UJI COBA VARIABEL X1 KOMPENSASI 

No 
Resp 

  No Butir     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 X  X t² 

1 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 3 2 2 4 2 56 3136 
2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 3 2 2 4 2 56 3136 
3 2 5 2 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 5 2 58 3364 
4 2 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 3 2 4 4 2 59 3481 
5 2 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 3 2 5 4 2 60 3600 
6 4 4 4 2 5 2 3 4 4 3 4 5 4 4 2 5 4 5 4 4 5 4 81 6561 
7 4 4 4 2 5 2 3 4 4 3 4 5 4 4 2 5 4 5 4 4 5 4 81 6561 
8 4 4 4 3 5 2 3 4 4 3 4 5 4 4 2 5 4 5 4 5 5 4 83 6889 
9 2 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 3 2 2 4 2 57 3249 

10 4 4 4 5 5 2 3 4 4 3 4 5 4 4 2 5 4 5 4 2 5 4 82 6724 
11 4 4 4 5 5 2 3 4 4 3 4 5 4 4 2 5 4 5 4 2 5 4 82 6724 
12 4 4 4 2 5 2 3 4 4 3 4 5 4 4 2 5 4 5 4 2 5 4 79 6241 
13 2 5 2 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 5 2 59 3481 
14 2 5 2 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 5 2 58 3364 
15 2 5 2 1 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 5 2 57 3249 
16 4 4 2 1 4 2 4 1 2 5 4 3 5 3 1 2 4 4 2 2 2 2 59 3481 
17 2 5 2 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 5 2 58 3364 
18 2 5 2 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 5 2 58 3364 
19 2 5 2 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 5 2 59 3481 
20 2 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 3 2 2 4 2 57 3249 
21 2 5 2 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 5 2 59 3481 
22 2 5 2 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 5 2 59 3481 
23 2 5 2 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 5 2 59 3481 
24 2 5 2 2 4 3 4 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 5 2 60 3600 
25 2 5 2 4 4 3 4 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 5 2 61 3721 
26 2 3 4 4 4 5 3 2 3 2 4 4 3 4 2 3 4 3 2 5 2 4 70 4900 
27 2 2 2 2 4 3 2 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 5 2 66 4356 
28 2 3 2 2 4 2 2 2 3 2 1 4 4 2 2 4 4 4 1 2 5 4 59 3481 
29 2 5 2 4 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 5 2 60 3600 
30 4 4 4 4 5 2 3 4 4 3 4 5 4 4 2 5 4 5 4 3 5 4 82 6724 
Σxi 

                      
1934 127524 
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TABULASI UJI COBA VARIABEL X2 LINGKUNGAN KERJA FISIK 

No 
Resp 

No Butir     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 X X t² 

1 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 4 42 1764 
2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 4 42 1764 
3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 4 45 2025 
4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 4 42 1764 
5 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 4 42 1764 
6 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 73 5329 
7 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 73 5329 
8 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 73 5329 
9 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 5 2 2 1 2 2 2 4 48 2304 

10 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 73 5329 
11 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 73 5329 
12 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 73 5329 
13 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 4 45 2025 
14 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 4 45 2025 
15 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 4 45 2025 
16 5 4 3 2 2 5 4 4 4 5 2 5 2 4 2 3 4 4 2 2 68 4624 
17 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 4 45 2025 
18 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 4 45 2025 
19 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 4 45 2025 
20 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 4 42 1764 
21 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 4 45 2025 
22 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 4 45 2025 
23 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 4 45 2025 
24 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 4 45 2025 
25 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 4 45 2025 
26 5 4 4 2 1 3 4 2 5 2 2 4 1 3 4 2 3 4 2 3 60 3600 
27 4 3 4 1 2 4 3 2 2 2 4 4 2 2 2 3 2 1 4 4 55 3025 
28 2 1 4 1 2 3 2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 4 2 4 2 49 2401 
29 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 4 45 2025 
30 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 73 5329 
Σxi 

                    
1586 88402 
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PERHITUNGAN VALIDITAS VARIABEL X1 KOMPENSASI 

No 
Butir Σxi ΣXi² ΣXiXt Σx² Σx.xt Σxt² Rhitung rtabel Status 

1 76 216 5126 23,46666667 226,5333333 2845,466667 0,8766569 0,361 Valid 
2 117 499 7550 42,7 7,4 2845,466667 0,0212296 0,361 Drop 
3 76 216 5148 23,46666667 248,5333333 2845,466667 0,96179 0,361 Valid 
4 81 249 5340 30,3 118,2 2845,466667 0,40255 0,361 Valid 
5 127 534 8306 -3,63333333 118,7333333 2845,466667 0,9608 0,361 Valid 
6 89 283 5599 18,96666667 -138,533333 2845,466667 -0,5963 0,361 Drop 
7 91 281 5857 4,966666667 -9,46666667 2845,466667 -0,0796 0,361 Drop 
8 88 278 5846 19,86666667 172,9333333 2845,466667 0,727343 0,361 Valid 
9 104 382 6799 21,46666667 94,46666667 2845,466667 0,38223 0,361 Valid 

10 70 176 4615 12,66666667 102,3333333 2845,466667 0,53903 0,361 Valid 
11 91 295 6038 18,96666667 171,5333333 2845,466667 0,73837 0,361 Valid 
12 100 380 6717 46,66666667 270,3333333 2845,466667 0,74186 0,361 Valid 
13 94 326 6195 31,46666667 135,1333333 2845,466667 0,45161 0,361 Valid 
14 77 221 5207 23,36666667 243,0666667 2845,466667 0,94265 0,361 Valid 
15 73 201 4631 23,36666667 -75,0666667 2845,466667 -0,29112 0,361 Drop 
16 99 361 6663 34,3 280,8 2845,466667 0,898821 0,361 Valid 
17 82 252 5516 27,86666667 229,7333333 2845,466667 0,81584 0,361 Valid 
18 107 403 7126 21,36666667 228,0666667 2845,466667 0,924947 0,361 Valid 
19 73 201 4949 23,36666667 242,9333333 2845,466667 0,9421325 0,361 Valid 
20 79 243 5218 34,96666667 125,1333333 2845,466667 0,396706 0,361 Valid 
21 138 654 8938 19,2 41,6 2845,466667 0,177978 0,361 Drop 
22 78 228 5266 25,2 237,6 2845,466667 0,8872978 0,361 Valid 
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PERHITUNGAN VALIDITAS VARIABEL X2 LINGKUNGAN KERJA 

FISIK 

No 
Butir Σxi ΣXi² ΣXiXt Σx² Σx.xt Σxt² rhitung Rtabel Status 

1 82 258 4688 33,867 352,93 4555,47 0,898545 0,361 Valid 
2 78 230 4456 27,2 332,4 4555,47 0,9443 0,361 Valid 
3 88 308 5101 49,867 448,73 4555,47 0,941492 0,361 Valid 
4 72 198 4090 25,2 283,6 4555,47 0,837027 0,361 Valid 
5 71 189 3628 20,967 -125,5 4555,47 -0,40619 0,361 Drop 
6 54 124 3010 26,8 155,2 4555,47 0,444179 0,361 Valid 
7 92 298 5090 15,867 226,27 4555,47 0,841611 0,361 Valid 
8 76 216 4330 23,467 312,13 4555,47 0,954658 0,361 Valid 
9 94 314 5193 19,467 223,53 4555,47 0,750637 0,361 Valid 

10 77 225 4398 27,367 327,27 4555,47 0,926882 0,361 Valid 
11 90 286 4938 16 180 4555,47 0,666724 0,361 Valid 
12 83 261 4724 31,367 336,07 4555,47 0,889047 0,361 Valid 
13 44 84 2461 19,467 134,87 4555,47 0,45289 0,361 Valid 
14 77 207 4002 9,3667 -68,73 4555,47 -0,33274 0,361 Drop 
15 76 216 4314 23,467 296,13 4555,47 0,905722 0,361 Valid 
16 70 196 4059 32,667 358,33 4555,47 0,928899 0,361 Valid 
17 92 298 5073 15,867 209,27 4555,47 0,778378 0,361 Valid 
18 77 225 4395 27,367 324,27 4555,47 0,918385 0,361 Valid 
19 78 228 4402 25,2 278,4 4555,47 0,82168 0,361 Valid 
20 115 449 6050 8,1667 -29,67 4555,47 -0,15381 0,361 Drop 
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LANGKAH- LANGKAH PERHITUNGAN VALIDITAS VARIABEL X1 

KOMPENSASI 

Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1 

Variabel X1 Kompensasi 

 

1. Kolom      = Jumlah skor total = 1934 

2. Kolom     = Jumlah kuadrat skor total = 127524 

3. Kolom     =  -  = 127524 -  =  2846 

4. Kolom      = Jumlah skor tiap butir = 76 

5. Kolom     = Jumlah kuadrat skor tiap butir     

=2²+2²+2²+2²+2²+4²+4²+4²+2²+4²+4²+4²+2²+2²+2²+4²+2²+2²+2²+2²+2²+

2²+2²+2²+2²+2²+2²+2²+2²+4² = 216 

6. Kolom     =   -  = 216 –  = 23,467 

7. Kolom  = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang 

berpasangan  

         =(2 x 58) + (2 x 58) + (2 x 60) + (2x 61) + (2 x 62) + (4 x 85) 

+ (4 x 85 ) + (4 x 87) + (2 x 59) + (4 x 86) + (4 x 86) + (4 x 83) + 

(2 x 61) + (2 x 60) + (2 x 59) + (4 x 63) + (2 x 60) + (2 x 60) + (2 x 

61) + (2 x 59) + (2 x 61) + (2 x 61) + (2 x 61) + (2 x 62) + (2 x 63) 

+ (2 x 72) + (2 x 68) + (2 x 61) + (2 x 62) + (4 x 86)  = 5126 

8. Kolom   =   -   = 5126 - –  = 226,533 

9. Kolom rhitung =  =  = 0,876 

10. Kriteria Valid adalah 0,361 atau  lebih, rhitung 0,876 > rtabel 0,361 

(VALID). 
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LANGKAH- LANGKAH PERHITUNGAN VALIDITAS VARIABEL X2 

LINGKUNGAN KERJA FISIK 

Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1 

Variabel X2 Lingkungan Kerja Fisik 

 

1. Kolom      = Jumlah skor total = 1586 

2. Kolom     = Jumlah kuadrat skor total = 88402 

3. Kolom     =  -  = 88402 -  = 4688 

4. Kolom      = Jumlah skor tiap butir = 82 

5. Kolom     = Jumlah kuadrat skor tiap butir 

=2²+2²+2²+2²+2²+4²+4²+4²+2²+4²+4²+4²²+2²+2²+2²+5²+2²+2²+2²+2²

+2²+2²+2²+2²+2²+5²+4²+2²+2²+4² = 258 

6. Kolom     =   -  = 258 -  = 33,867 

7. Kolom  = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang 

berpasangan  

               = (2 x 42) + (2 x 42) + (2 x 45) + (2 x 42) + (2 x 42) + (4 

x 73) + (4 x 73) + (4 x 73) + (2 x 73) + (4 x + (4 x 48) + (4 x 73) + 

(2 x 73) +(2 x 73) + (2 x 45)+(5 x 45) + (2 x 45) + (2 x 68) + (2 x 

45) + (2 x 45) + (2 x 45) +  

(2 x 42) + (2 x 45) +(2 x 45) + (2 x 45) + (5 x 60) + (4 x 55) + (2 x 

49) + (2 x 45) + (4 x 73) = 4688 

8. Kolom   =   -   =  4688 -  = 352,93 

9. Kolom rhitung =  =  = 0,898 

10. Kriteria Valid adalah 0,361 atau lebih, rhitung 0,898 > rtabel 0,361 

(VALID). 
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PERHITUNGAN UJI COBA RELIABILITAS VARIABEL X1 

KOMPENSASI 

No. Varians 
 

1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus 
1 0,782 

 
Contoh butir ke-1 

   2 0,782 
 

Si2         = ∑Xi2      - (∑Xi)2 
  3 1,01 

 
   n 

  4 0,18 
 

 n   
  5 19.87 

      6 0,715 
  

216 - 76² 
  7 5,32 

  
  30  = 0,782 

 8 0.63 
  

30    
 9 1,56 

 
2. Menghitung Varians Total 

 10 1,05 
      11 0,78 
 

St2         = ∑XtP

2 
P     - (∑Xt)P

2 
  12 1,144 

 
   n 

  13 0,929 
 

 n   
  14 0,712 

      15 0,788 
  

78968 - 1502² 
  16 1,164 

  
  30  = 125,6 

 17 0,84 
  

30    
 Σ 17,756 

 
3. Menghitung Reliabilitas 

  
     

 

 
   

r11            = k 
 

   
 k - 1 

 
      
    

17 (1-17,756/125,6)  = 0,912 

    
17-1 

  Kesimpulan 
      Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa r11 

   termasuk dalam kategori (0.800 - 1.000). Maka 
   instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 
   Tabel 

Interpretasi 
      Besarnya nilai r Interpretasi 

    0.800 - 1.000 Sangat Tinggi 
    0.600 - 0.799 Tinggi 
    0.400 - 0.599 Cukup 
    0.200 - 0.399 Rendah 
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PERHITUNGAN UJI COBA RELIABILITAS VARIABEL X2 

LINGKUNGAN KERJA FISIK 

No. Varians 
 

1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus 
1 1,128 

 
Contoh butir ke-1 

   2 0,907 
 

Si2         = ∑Xi2      - (∑Xi)2 
  3 1,662 

 
   n 

  4 0,84 
 

 n   
  5 0,894 

      6 0,529 
  

258 - 82² 
  7 0,78 

   
30  = 1,128 

 8 0,648 
  

30    
 9 0,912 

 
2. Menghitung Varians Total 

 10 0,534 
      11 31,4 
 

St2         = ∑XtP

2 
P     - (∑Xt)P

2 
  12 0,65 

 
   n 

  13 0,782 
 

 n   
  14 1,087 

      15 0,529 
  

63369 - 1323² 
  16 0,912 

  
  30  = 167,5 

 17 0,84 
  

30    
 Σ 45,034 

 
3. Menghitung Reliabilitas 

  
     

 

   
r11            = k 

 
   

 k - 1 
 

      
    

17 (1-45,034/167,5)  = 0,7768 

    
17-1 

  
 

Kesimpulan 
      Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa r11 

   termasuk dalam kategori (0.800 - 1.000). Maka 
   instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 
   Tabel 

Interpretasi 
      Besarnya nilai r Interpretasi 

    0.800 - 1.000 Sangat Tinggi 
    0.600 - 0.799 Tinggi 
    0.400 - 0.599 Cukup 
    0.200 - 0.399 Rendah 
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KUESIONER FINAL  

KUESIONER PENGARUH KOMPENSASI DAN LINGKUNGAN KERJA 
TERHADAP KINERJA PADA KARYAWAN PT. KARTIKA NAYA 

JAKARTA 
 
Petunjuk Pengisian Data Diri Responden 

Berilah tanda Checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan keadaan Anda. 
1. Jenis Kelamin         :        Perempuan     Laki- laki        

 
2. Usia         :        < 30 tahun     36- 40 tahun 

        
       30- 35 tahun      41- 45 tahun 
 
       46- 50 tahun     >50 tahun 
 

3. Status          :        Menikah      Belum 
 

4. Pendidikan        :        SD      SMA        S1 
       SMP           D3 
 

5. Jabatan/ Bagian      :.................................. 
  
6. Lama Bekerja       :          < 1 Tahun     1- 3 Tahun 

 
        3- 5 Tahun     > 5 Tahun 
 

7. Penghasilan Perbulan       :         3jt- 3,5jt      3,5jt- 4jt 
        
        4jt- 4,5 jt      >4,5jt 
 

8. Fasilitas sudah memadai  :        Ya       Tidak 
        

9. Kondisi Kerja Nyaman     :            Ya       Tidak 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Bacalah pernyataan dengan sebaik-baiknya. 
2. Kuesioner penelitian ini berisi 34 butir pernyataan. 
3. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban berdasarkan keadaan Anda. 

Keterangan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
RR : Ragu- Ragu 
TS  : Tidak Setuju 
STS :Sangat Tidak Setuju 
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No Pernyataan SS S RR TS STS 
1. Menurut saya gaji yang saya terima 

belum dapat memenuhi kebutuhan 
hidup sehari- hari. 

     

2. Menurut saya tunjangan yang saya 
terima tidak sesuai dengan harapan. 

     

3. Saya beranggapan bahwa insentif yang 
saya terima tidak sesuai dengan yang 
saya harapkan. 

     

4. Saya beranggapan bahwa perusahaan 
memberikan asuransi kesehatan. 

     

5. Menurut saya gaji yang saya terima 
belum dapat memberikan motivasi 
kerja bagi saya . 

     

6. Menurut saya insentif yang diberikan 
oleh perusahaan telah sesuai dengan 
hasil kerja saya. 

     

7. Saya menilaibahwa gaji yang saya 
terima belum adil. 

     

8. Saya beranggapan bahwa tunjangan 
yang saya terima sesuai dengan 
harapan. 

     

9. Saya menilai bahwa perusahaan telah 
memberikan gaji sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 

     

10. Menurut saya asuransi yang diberikan 
perusahaan membuat saya merasa 
aman dan tenang. 

     

11. Saya berpendapat bahwa insentif yang 
saya terima telah sesuai dengan 
harapan. 

     

12. Menurut saya gaji yang perusahaan 
berikan tidak sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 

     

13. Saya menilai perusahaan telah 
memberikan tunjangan secara adil. 

     

14. Menurut saya perusahaan 
memperhatikan tunjangan bagi setiap 
karyawan. 

     

15. Menurut saya insentif yang saya 
terima tidak sesuai dengan hasil kerja 
saya. 

     

16. Saya berpendapat bahwa tunjangan 
yang saya terima belum adil. 
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17. Menurut saya gaji yang saya terima 
dapat memberikan motivasi kerja bagi 
saya. 

     

18. Saya merasa penerangan di ruang 
kerja saya sudah baik dan tidak 
menyilaukan. 

     

19. Menurut saya cahaya matahari mudah 
masuk ke dalam ruang kerja saya. 

     

20. Saya merasa ruang kerja saya bersih.      

21. Suara bising dari mesin-mesin cukup 
mengganggu pekerjaan saya. 

     

22. Saya beranggapan bahwa ruang kerja 
saya membuat saya nyaman bekerja. 

     

23. Saya merasa udara mudah masuk ke 
dalam ruang kerja saya. 

     

24. Saya merasa tidak nyaman bekerja di 
ruang kerja saya. 

     

25. Saya merasa kebersihan ruang kerja 
terpelihara dan terjaga dengan baik. 

     

26. Ruang kerja saya terasa sempit.      

27. Saya merasa ruang kerja tidak di 
bersihkan setiap hari oleh petugas 
kebersihan. 

     

28. Menurut saya sirkulasi udara di dalam 
ruang kerja saya segar. 

     

29. Saya merasa penerangan di ruang 
kerja saya redup. 

     

30. Saya merasa ruang kerja saya pengap.      

31. Saya merasa penerangan diruang kerja 
saya membuat mata silau. 

     

32. Saya merasa bahwa sirkulasi udara di 
dalam ruang kerja saya baik. 

     

33. Saya beranggapan bahwa ruang kerja 
saya tenang. 

     

34. Menurut pengamatan saya tidak ada 
ventilasi udara di ruang kerja saya. 
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TABULASI UJI FINAL VARIABEL X1 KOMPENSASI 
No. 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Xt Xt2 

1 1 1 1 4 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 43 1849 
2 3 2 4 5 5 3 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 64 4096 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 4624 
4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 64 4096 
5 1 1 3 4 2 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 51 2601 
6 5 4 2 5 5 2 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 60 3600 
7 1 2 1 3 1 1 2 2 3 4 1 3 3 3 2 2 3 37 1369 
8 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 4225 
9 4 4 4 5 5 2 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 4 58 3364 

10 1 2 4 5 5 2 1 5 4 4 2 3 4 3 2 4 2 53 2809 
11 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 1444 
12 3 4 4 5 5 2 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 4 57 3249 
13 2 1 3 4 2 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 52 2704 
14 2 2 4 5 2 5 1 4 5 5 2 5 2 2 3 2 4 55 3025 
15 4 4 4 5 5 2 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 4 58 3364 
16 2 2 2 4 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 40 1600 
17 5 4 4 5 5 2 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 4 59 3481 
18 1 2 4 5 5 2 1 5 2 2 3 4 4 4 2 4 2 52 2704 
19 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 67 4489 
20 2 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 2 53 2809 
21 3 4 4 5 5 2 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 4 57 3249 
22 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 62 3844 
23 1 2 4 4 4 2 1 5 4 4 2 4 4 4 3 4 2 54 2916 
24 1 2 4 5 5 2 1 5 4 4 2 4 4 4 2 3 2 54 2916 
25 1 2 4 5 5 2 1 5 4 4 2 4 4 4 2 3 2 54 2916 
26 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 61 3721 
27 3 4 4 4 5 2 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 4 56 3136 
28 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 3 3 3 4 2 44 1936 
29 2 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 41 1681 
30 1 2 4 4 4 2 1 5 4 4 2 4 4 4 2 4 2 53 2809 
31 1 2 4 5 5 2 1 5 4 4 2 4 4 4 2 4 2 55 3025 
32 3 2 4 5 5 3 3 5 4 4 3 4 4 4 3 4 3 63 3969 
33 1 2 2 5 2 2 2 5 2 2 2 4 2 4 2 4 2 45 2025 
34 2 2 4 4 2 3 3 4 4 2 2 4 2 4 3 2 3 50 2500 
35 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 61 3721 
36 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 62 3844 
37 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 2 63 3969 
38 4 4 4 5 5 2 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 4 58 3364 
39 2 4 2 4 4 3 2 3 2 3 2 2 4 4 2 2 4 49 2401 
40 2 2 4 5 2 5 1 4 5 5 2 5 2 2 3 2 4 55 3025 
41 5 4 2 5 5 2 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 60 3600 
42 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 70 4900 
43 3 4 4 5 5 2 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 4 57 3249 
44 1 2 2 5 2 4 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 48 2304 
45 2 2 4 5 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 51 2601 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 71 5041 
47 2 3 2 4 2 2 3 2 4 3 5 4 3 3 1 1 2 46 2116 
48 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 66 4356 
49 2 2 4 5 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 51 2601 
50 3 2 4 5 2 5 1 4 5 5 2 5 2 2 3 2 4 56 3136 
51 5 4 4 5 5 2 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 4 59 3481 
52 1 2 4 5 5 2 1 4 3 4 2 4 3 4 2 4 2 52 2704 
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53 1 1 3 4 2 2 1 5 4 4 4 2 4 3 4 3 3 50 2500 
54 2 1 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 49 2401 
55 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 65 4225 
56 2 3 2 4 2 4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 42 1764 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 69 4761 
58 1 2 3 3 5 2 1 2 4 2 2 2 4 4 3 4 3 47 2209 

  134 163 194 253 212 166 145 200 214 209 158 221 195 196 168 185 187 3200 180418 
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TABULASI UJI FINAL VARIABEL X2 LINGKUNGAN KERJA FISIK 
No. 

Resp 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Xt Xt2 
1 3 5 3 3 5 3 2 2 2 2 3 4 3 4 2 2 2 50 2500 
2 4 2 2 4 4 4 4 4 1 5 5 2 1 2 4 4 5 57 3249 
3 4 2 2 3 4 2 4 3 2 4 2 4 4 4 2 4 4 54 2916 
4 5 3 5 3 2 4 3 3 2 3 2 2 4 3 4 2 2 52 2704 
5 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 39 1521 
6 5 4 4 4 2 5 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 62 3844 
7 5 5 3 3 3 3 2 4 1 1 2 1 3 2 2 2 2 44 1936 
8 4 2 4 2 4 4 5 4 1 5 5 2 1 2 4 4 5 58 3364 
9 5 2 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 61 3721 

10 4 2 4 4 4 2 4 4 1 5 5 2 1 2 4 4 5 57 3249 
11 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 38 1444 
12 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 5 2 45 2025 
13 4 3 2 2 4 4 2 3 4 4 3 4 1 4 3 2 4 53 2809 
14 4 4 4 1 4 2 2 4 2 5 4 3 2 5 4 4 3 57 3249 
15 3 2 3 3 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 40 1600 
16 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 5 2 46 2116 
17 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 63 3969 
18 5 2 3 4 3 3 2 3 2 4 2 2 2 4 3 2 4 50 2500 
19 4 2 4 4 4 4 5 4 1 5 3 2 1 2 4 4 5 58 3364 
20 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 41 1681 
21 5 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 65 4225 
22 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 66 4356 
23 5 2 2 1 2 1 2 2 3 2 1 3 1 4 1 2 1 35 1225 
24 5 2 4 4 4 4 3 4 1 5 5 2 1 2 4 4 5 59 3481 
25 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 69 4761 
26 4 2 4 4 4 4 5 4 1 5 3 2 1 2 4 4 5 58 3364 
27 3 2 3 3 3 3 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 42 1764 
28 3 4 3 3 3 5 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 47 2209 
29 5 2 4 4 4 4 5 4 1 5 5 2 1 2 4 4 3 59 3481 
30 3 4 3 3 3 5 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 47 2209 
31 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 4 3 3 3 2 2 4 45 2025 
32 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 5 2 48 2304 
33 4 2 4 4 4 4 3 4 1 5 5 2 1 2 4 4 5 58 3364 
34 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 5 2 48 2304 
35 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 5 61 3721 
36 4 2 5 1 4 2 5 4 5 1 2 4 1 2 4 4 4 54 2916 
37 4 2 4 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 2 3 4 4 56 3136 
38 3 4 3 2 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 4 4 4 56 3136 
39 3 4 3 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 4 4 56 3136 
40 5 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 53 2809 
41 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 60 3600 
42 5 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 5 3 4 3 5 62 3844 
43 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 69 4761 
44 3 2 3 2 5 5 2 2 4 4 2 2 3 4 4 2 2 51 2601 
45 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 65 4225 
46 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 2 63 3969 
47 4 2 5 1 4 2 5 5 5 1 2 4 1 4 4 2 4 55 3025 
48 5 2 4 4 4 4 5 4 1 5 5 2 1 2 2 4 5 59 3481 
49 3 2 3 2 5 5 2 2 4 4 3 2 3 4 4 2 2 52 2704 
50 3 2 3 3 3 2 1 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 41 1681 
51 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 60 3600 
52 4 4 2 4 4 2 4 3 2 4 2 4 2 4 2 4 4 55 3025 
53 3 2 3 3 3 3 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 42 1764 
54 5 2 5 3 3 3 2 2 4 2 3 4 3 2 2 2 4 51 2601 
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55 3 4 3 3 3 5 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 49 2401 
56 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 4 2 3 2 2 2 4 43 1849 
57 3 4 3 3 3 5 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 49 2401 
58 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 36 1296 

Total 227 172 197 178 199 197 169 177 154 182 180 163 141 169 171 188 205 3069 166515 
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DATA VARIABEL X1, X2, DAN Y 

No. Skor Total Skor Total Skor Total 
  X1 X2 Y 
1 43 50 79,6 
2 64 57 82,4 
3 68 54 83 
4 64 52 88 
5 51 39 72 
6 60 62 83 
7 37 44 71 
8 65 58 82 
9 58 61 82 

10 53 57 73 
11 38 38 77 
12 57 45 74 
13 52 53 77 
14 55 57 88 
15 58 40 80 
16 40 46 78 
17 59 63 82 
18 52 50 81 
19 67 58 85 
20 53 41 77 
21 57 65 82 
22 62 66 85,22 
23 54 35 77,5 
24 54 59 81,82 
25 54 69 82 
26 61 58 81,2 
27 56 42 74,4 
28 44 47 81,3 
29 41 59 67 
30 53 47 80 
31 55 45 72,5 
32 63 48 90,55 
33 45 58 81,7 
34 50 48 76,7 
35 61 61 87 



114 
 

36 62 54 81,3 
37 63 56 82,56 
38 58 56 73,7 
39 49 56 81,6 
40 55 53 77,7 
41 60 60 85,4 
42 70 62 90,9 
43 57 69 88,9 
44 48 51 77,6 
45 51 65 88 
46 71 63 92 
47 46 55 69,5 
48 66 59 84,5 
49 51 52 79 
50 56 41 72,9 
51 59 60 88,2 
52 52 55 86 
53 50 42 76,5 
54 49 51 78,1 
55 65 49 80 
56 42 43 65 
57 69 49 81,7 
58 47 36 76,5 
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PROSES PERHITUNGAN MENGGAMBAR GRAFIK HISTOGRAM 

VARIBEL Y KINERJA 

1. Menentukan Rentang 

Rentang = Data terbesar - data terkecil 

= 92–65 

= 27 

2. Banyaknya Interval Kelas 

K  = 1 + (3,3) Log n  

= 1 + (3,3) log 58 

= 1 + (3,3) 1,79 

= 1 + 5,82 

= 6,82 (dibulatkan menjadi 7)  

3. Panjang Kelas Interval  

P  =
 

= 3,85 (dibulatkan menjadi 4) 
 

4. Tabel Distribusi Frekuensi 

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

65 – 68 64,5 68,5 2 3.4% 

69 – 72 68,5 72,5 3 5.2% 

73 – 76 72,5 76,5 6 10.3% 

77 – 80 76,5 80,5 16 27.6% 

81 – 84 80,5 84,5 17 29.3% 

85 – 88 84,5 88,5 9 15.5% 

89 – 92 88,5 92,5 5 8.6% 

Jumlah   58 100% 
5. Grafik Histogram 
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PROSES PERHITUNGAN MENGGAMBAR GRAFIK HISTOGRAM 

VARIBEL X1 KOMPENSASI 

1. Menentukan Rentang 

Rentang = Data terbesar - data terkecil 

= 69–35 

= 34 

2. Banyaknya Interval Kelas 

K  = 1 + (3,3) Log n  

= 1 + (3,3) log 58 

= 1 + (3,3) 1,79 

= 1 + 5,82 

= 6,82 (dibulatkan menjadi 7)  

3. Panjang Kelas Interval  

P  = 
7

34  

= 4,857 (dibulatkan menjadi5) 
4. Tabel Distribusi Frekuensi 

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

37 – 41 36,5 41,5 4 6.9% 

42 – 46 41,5 46,5 5 8.6% 

47 – 51 46,5 51,5 9 15.5% 

52 – 56 51,5 56,5 14 24.1% 

57 – 61 56,5 61,5 12 20.7% 

62 – 76 61,5 76,5 9 15.5% 

67 – 71 76,5 71,5 5 8.6% 

Jumlah   58 100% 
5. Grafik Histogram 
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PROSES PERHITUNGAN MENGGAMBAR GRAFIK HISTOGRAM 

VARIBEL X2 LINGKUNGAN KERJA FISIK 

1. Menentukan Rentang 

Rentang = Data terbesar - data terkecil 

= 69–35 

= 34 

2. Banyaknya Interval Kelas 

K  = 1 + (3,3) Log n  

= 1 + (3,3) log 58 

= 1 + (3,3) 1,79 

= 1 + 5,82 

= 6,82 (dibulatkan menjadi 7)  

3. Panjang Kelas Interval  

P  = 
7

34  

= 4,857 (dibulatkan menjadi5) 
 

4. Tabel Distribusi Frekuensi 

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

35– 39 34,5 39,5 4 6.9% 

40 – 44 39,5 44,5 7 12.1% 

45 – 49 44,5 49,5 9 15.5% 

50 – 54 49,5 54,5 10 17.2% 

55 – 59 54,5 59,5 15 25.9% 

60 – 64 59,5 64,5 8 13.8% 

65 – 69 64,5 69,5 5 8.6% 

Jumlah   58 100% 
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5. Grafik Histogram 
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UJI NORMALITAS 

UJI NORMALITAS DATA 

O n e - S a m p l e  K o l m o g o r o v - S m i r n o v  T e s t  
 Kinerja Kompensasi LingkunganKerjaFisik 

N 58 58 58 
Normal ParametersP

a,b Mean 80.2147 55.17 52.91 
Std. Deviation 5.83660 8.236 8.504 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .088 .048 .090 
Positive .075 .034 .055 
Negative -.088 -.048 -.090 

Kolmogorov-Smirnov Z .670 .362 .685 
Asymp. Sig. (2-tailed) .760 .999 .736 
a. Test distribution is Normal. 

d. Calculated from data. 
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UJI LINEARITAS 

A N O V A  T a b l e  

 Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Kinerja * 
Kompensasi 

Between 
Groups 

(Combined) 1389.213 33 42.097 1.829 .064 
Linearity 736.846 1 736.846 32.005 .000 
Deviation from 
Linearity 

652.367 32 20.386 .885 .631 

Within Groups 552.542 24 23.023   
Total 1941.754 57    

 

A N O V A  T a b l e  

 Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Kinerja * 
Lingkungan Kerja 
Fisik 

Between 
Groups 

(Combined) 1087.609 30 36.254 1.146 .362 
Linearity 541.624 1 541.624 17.121 .000 
Deviation from 
Linearity 

545.985 29 18.827 .595 .913 

Within Groups 854.146 27 31.635   
Total 1941.754 57    
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UJI MULTIKOLINEARITAS 

C o e f f i c i e n t s P

a  
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 Kompensasi .839 1.191 

LingkunganKerjaFisik .839 1.191 
a. Dependent Variable: Kinerja 
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UJI HETEROSKEDASTISITAS 

C o r r e l a t i o n s  

 Unstandardized 
Residual Kompensasi 

Lingkungan 
Kerja Fisik 

Spearman's 
rho 

Unstandardized 
Residual 

Correlation 
Coefficient 

1.000 -.095 .052 

Sig. (2-tailed) . .476 .699 
N 58 58 58 

Kompensasi Correlation 
Coefficient 

-.095 1.000 .416P

** 

Sig. (2-tailed) .476 . .001 
N 58 58 58 

Lingkungan Kerja 
Fisik 

Correlation 
Coefficient 

.052 .416P

** 1.000 

Sig. (2-tailed) .699 .001 . 
N 58 58 58 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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REGRESI 

V a r i a b l e s  E n t e r e d / R e m o v e d P

b  
Model Variables 

Entered 
Variables 
Removed Method 

 

1 LingkunganKerja
Fisik, 
KompensasiP

a 

. Enter 

a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Kinerja 
 
 

M o d e l  S u m m a r y  
Model 

R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
 1 .688P

a .474 .455 4.31041 
a. Predictors: (Constant), LingkunganKerjaFisik, Kompensasi 
 
 

A N O V A P

b  
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 919.874 2 459.937 24.755 .000P

a 
Residual 1021.880 55 18.580   
Total 1941.754 57    

a. Predictors: (Constant), LingkunganKerjaFisik, Kompensasi 
b. Dependent Variable: Kinerja 
 
 

C o e f f i c i e n t s P

a  
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 49.210 4.451  11.057 .000 

Kompensasi .341 .076 .482 4.512 .000 
LingkunganKerjaFisik .230 .073 .335 3.139 .003 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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TABEL ISAAC DAN MICHAEL 

T A B E L  P E N E N T U A N  J U M L A H  S A M P E L  D A R I  P O P U L A S I  T E R T E N T U  
D E N G A N  T A R A F  K E S A L A H A N ,  1 ,  5 ,  D A N  1 0  %  

        

N  

S i g i n i f i k a s i  

N  

S i g i n i f i k a s i  

1 %  5 %  1 0 %  1 %  5 %  1 0 %  

1 0  10 10 10 280 1 9 7  155 138 
1 5  15 14 14 290 2 0 2  158 140 
2 0  19 19 19 300 2 0 7  161 143 
2 5  24 23 23 320 2 1 6  167 147 
3 0  29 28 28 340 2 2 5  172 151 
3 5  33 32 32 360 2 3 4  177 155 
4 0  38 36 36 380 2 4 2  182 158 
4 5  42 40 39 400 2 5 0  186 162 
5 0  47 44 42 420 2 5 7  191 165 
5 5  51 48 46 440 2 6 5  195 168 
6 0  55 51 49 460 2 7 2  198 171 
6 5  59 55 53 480 2 7 9  202 173 
7 0  63 58 56 500 2 8 5  205 176 
7 5  67 62 59 550 3 0 1  213 182 
8 0  71 65 62 600 3 1 5  221 187 
8 5  75 68 65 650 3 2 9  227 191 
9 0  79 72 68 700 3 4 1  233 195 
9 5  83 75 71 750 3 5 2  238 199 

1 0 0  87 78 73 800 3 6 3  243 202 
1 1 0  94 84 78 850 3 7 3  247 205 
1 2 0  102 89 83 900 3 8 2  251 208 
1 3 0  109 95 88 950 3 9 1  255 211 
1 4 0  116 100 92 1000 3 9 9  258 213 
1 5 0  122 105 97 1100 4 1 4  265 217 
1 6 0  129 110 101 1200 4 2 7  270 221 
1 7 0  135 114 105 1300 4 4 0  275 224 
1 8 0  142 119 108 1400 4 5 0  279 227 
1 9 0  148 123 112 1500 4 6 0  283 229 
2 0 0  154 127 115 1600 4 6 9  286 232 
2 1 0  160 131 118 1700 4 7 7  289 234 
2 2 0  165 135 122 1800 4 8 5  292 235 
2 3 0  171 139 125 1900 4 9 2  294 237 
2 4 0  176 142 127 2000 4 9 8  297 238 
2 5 0  182 146 130 2200 5 1 0  301 241 
2 6 0  187 149 133 2400 5 2 0  304 243 
2 7 0  192 152 135 2600 5 2 9  307 245 
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TABEL r 
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TABEL F 
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TABEL t 
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